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I-  engurangan  produksi  ninyak  dan  embargo  hinyalc  negara- 
negara  CAPEC  sejak  i-Iopenber  1973  hingga  peraulaan  tahun  197k 
norupakan  suatu  kejadian  yang  tidak  hanya  nenpengaruhi  hubung- 
an  politik,    ekononi  dan  noneter  antara  negara-negara  produsen 
minyaic  di  Tinur  Tengah  dengan  negara-negara  konsunen  ninyak  di 
Eropah  Sa rat,  Amerika  Serikat  dan  Jepang,   tetapi  jfangkauan  aki~ 
batnya  dirasakan  di  seluruh  dunia,   terutana  di  bidang  ekononi. 
Akibat  ini  antara  lain  dilihat  dan  dirasakan  di  dalan  negeri 
negara-negara  di  dunia  yang  nenghadapi  inflasi  yang  neningkat 
torus  -.-.enerus  dan  hingga  saat  ini  sukar  diperangi.  Salah  satu 
sebabnya  adalah  bahwa  inflasi  sebagai  nasalah  ekononi   juga  nen- 
punyai  arti  politis.  Senentara  sosuatu  negara  industri  berusaiia 
r.enerangi  inflasi  nelalui  sarana-sarana  ekononi,   terutana  per- 
dagangan  luar  negerinya,   dalan  ekononi  dunia  yang  senakin  ketat 
ini,  pengaruh  negatif  dirasakan  di  negara-negara  yang  sedang 
berkenbang,   khususnya  negara-negara  penghasil  bahan-bahan  nentaii. 
Persoalan  ekononi  antar  negara  ini  berubah  nenjadi  persoalan 
politis.  Negara-negara  berkenbang  raenganggap  "terns  of  trade", 
khususnya  untuk  bahan-bahan  nentah  ini  tidak  adil,   dan  sebagai 
reaksi  bemunculan  kartel-kart si  untuk  nengikuti  jejak  CPEC. 

TJalan  penerbitan  bulan  ini  AIIALISA  MASA1AH-KASALAH  IETER- 
NASICIIAL  nenyoroti  nasalah  ini,   Earangan  pertana  yang  ditulis 
Ali  liCERTCPO  nencoba  nencari  jawabannya.  Eila  bagi  dunia  saat 
ini  suatu  pcngaturan  int ernasional  belun  dirungkinkan  untuk 
r.  engatasinya,  naka  jawaban  itu  pasti  terletak  dalan  kobijaksa- 
naan-kebi jaksanaan  donestik  setiap  negara,   baik  nogara  naju 
naupun  negara  yang  sedang  berkenbang.   Karangan  kedua  yang  di- 
susun  oleh  M,  Hadi  SCES^STRC  nerupakan  suatu  perkiraan  akan 
perker.bangan  industri  ninyak  RRC.  Masalah  ini  nenjadi  senakin 
nenarik  dalan  dunia  yang  haus  akan  ninyak,   tetapi  di  pihak 
lain,   oleh  karena  RRC  nerupakan  negara  yang  nonjalankan  di- 
plonasi  politik  yang  agresif,  naka  ekspor  konoditi  yang  der.i- 
kian  vital  secara  pasti  akan  nerupakan  suatu  ekspor  politik 
yang  dijalankan  untuk  neluaskan  pengaruh  politiknya.  ilcdua 
karangan  ini  nerupakan  nasalah  yang  cukup  aktuil  dan  penting 
dalan  nenbahas  nasalah-nasalah  enorgi  dunia  dewaca  ini. 


Jakarta,  April  197^ 
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Krisis  minyak  dunia  seperti  yang  baru  dan  sedang  dialatni 
oleh  dunia  telah  menun jukkan  kepada  kita  bahwa  opera3i  vainyak 
yang  merupakan  salah  satu  aspek  terpenting  bagi  berfungsinya 
ekonomi  dunia,  bukan  sekedar  merupakan  suatu  mekanisme  permin- 
taan  dan  penawaran  sesuai  dengan  hukum  ekonomi.   CI eh  karena 
terdapat  ketimpangan-ketimpangan  dalam  struktur  perminyakan 
dunia  itu,  maka  mekanisme  permintaan  dan  penawaran  itu  sangat 
diwarnai  oleh  politik.   Seringkali  dikatakan  bahwa  struktur 
operasi  minyak  dunia  ini  merupakan  suatu  mekanisme  ekonomik 
yang  mengatur  perdagangan  sesuatu  komoditi  politik,  tetapi 
akan  sama  tepatnya  apabila  dikatakan  sebagai  suatu  mekanisme 
politik  yang  mengatur  perdagangan  sesuatu  komoditi  ekonomik. 
Dari  ungkapan-ungkapan  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  keseluruhan 
operasi  ini  pada  dasarnya  mempunyai  bobot  ekonomik  dan  bobot 
politiknya,  keduanya  saling  berkaitan  dan  masing-masing  dapat 
mengubah  kadar  pengaruhnya  sesuai  dengan  faktor  tempat  dan 
waktu.  Hal  ini  disebabkan  karena  ketimpangan  strukturil  dalarri 
operasi  minyak  dunia  ini  sebagian  berasal  dari  kebi jaksanaan- 
kebi jaksanaan  nasional  di  berbagai  negara  industri  dan  seba- 
gian lagi  berasal  dari  kebetulan  geografik  serta  jumlah  perse- 
diaan  atau  cadangan  alam  minyak  dunia  yang  membentuk  kebijak- 
3anaan-kebi jaksanaan  nasional  negara-negara  penghasil  minyak. 

Krisis  minyak  dunia  ini  sebenarnya  menunjukkan  bahwa  me- 
kanisme operasi  itu  tidak  berfungsi  dengan  baik.  Eahkan  dapat 
dikatakan  bahwa  krisis  itu  sendiri  tidak  lain  adalah  suatu 
keadaan  distorsi  pada  mekanisme  yang  ada,  yakni  pada  saat 
ketimpangan-ketimpangan  itu  mencapai  suatu  kebesaran  tertentu. 
•Hingga  saat  ini  sukar  ditemukan  suatu  formula  ekonomik  yang 
benar-benar  dapat  memperbaiki  distorsi  tersebut.  Biasanya 
peralatan  yang  digunakan  untuk  menyelesaikannya  adalah  politik. 


Tetapi  oleh  karena  tindakan  politik  yang  berhubungan  dengan 
soal-soal  pengamanan  ini  dengan  mudah  dapat  bermuara  pada 
konflik-konflifc  militer,   dalam  percaturan  politik  dewasa  ini 
dicari   jalan-jalan  lain.   Dalam  dunia  dewasa  ini  kita  telah 
menjadi  saksi  dari  perges eran-pergeseran  yang  khas  dalam  per- 
caturan politik  internasionals    sebagian  besar  tindakan- 
tindakan  ekonomik  dilaksanakan  untuk  meir.pertahankan  sesuatu 
kepentingan  ekonomi,   apakah  ol eh  pihak  yang.  melansir  tin- 
dakan itu  ataukah  oleh  pihak  yang  memberikan  response  terha- 
dapnya., 

Beberapa  contoh  percaturan  politik  dan  kejadian  dapat 
kita  lukiskan  kerabali.   Pada  saat  OPEC  mulai  meraperlihatkan 
keampuhannya  dalam  negosiasi-negosiasi  dengan  pihak  negara- 
negara  konsumen,   dengan  demikian  di  mata  negara-negara  konsu- 
men  ter jadi  suatu  ketimpangan,   ada  difikirkan  oleh  pihak 
negara-negara  konsumen  untuk  mengambil  suatu  tindakan  politis, 
yakni  dengan  mendirikan  organisasi  tandinganriya  bersama-*sama 
antara  Amerika  Serikat,  Eropah  Barat  dan  Jepang.  Perancis 
dan  Jepang  termasuk  negara-negara  yang  kurang  setuju  dengan 
langkah  ini  dengan  berpendapat  bahwa  pehdirian  organisasi 
tandingan  itu  hanya  akan  memperuncing  konflik  politis  antara 
negara  konsumen  dan  negara  produsen.  Sehubuhgan  dengan  Perang 
Timur-Tengah,   negara-negara  Arab  pengekspor  minyak  (OAPEC) 
telah  melakukan  pengurangan  jun:lah  produksi,  menaikkan  harga 
minyak  mentah  dan  melakukan  embargo  selektif  sehingga  menira- 
bulkan  ketimpangan  yang  serius  dalam  mekanisme  permintaan  dan 
penawaran  itu.  Di  salah  satu  negara  kohsumen  terbesar  yakni 
Amerika  Serikat  beberapa  sarjana  terkemuka  mengusulkan  untuk 
mengambil  langkah- langkah  balasan  dengan  menolak  setiap 
pengiriman  bahan  pangan  dan  barang-barang  industri  ke  negara- 
negara  yang  melakukan  embargo,   Pada  hakekatnya  tindakan  ini 
bersifat  ekonomik,   dan  ancaman  ini  cukup  serius  nelihat  inter- 
dependensi  yang  semakin  ketat  dalam  ekonomi  dunia,  Secara  ber- 
tahap,  bersamaan  dengan  beberapa  tindakan  politis  yang  dila- 
kukan  Amerika  Serikat  untuk  menyolcsaikan  Perang  di  Timur 
Tengah,   embargo  minyak  telah  dicabut  kembali.   Dengan  demi- 
kian sebagian  dari  ketimpangan  telah  dapat  dibenahkan  kembali, 
tetapi  keseluruhan  mekanisme  ini,  kalaupun  sudah  mendekati 
suatu  titik  ekwilibrium  lagi,   namun  titik  itu  sudah  bergeser, 
Dengan  konaikan  harga  minyak  timbul  permasalahan  dunia  yang 
baru.  Permasalahan  ini  tidak  lagi  bergerak  di  sekitar  mekanisme 
permintaan  dan  penawaran,   oleh  karena  suplai  minyak  secara 
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kwantitatif  telah  dapat  diatur  kembali,   tetapi  raasuk  dalara 
wilayah-wilayah  ekonomi  lainnya  yang  juga  vital.  Salah  satu 
manifestasi  darinya  adalah  meningkatnya  inflasi  dunia. 


Inflasi  dan  Dunia  yang  semakin  mahal 

Di  kalangan  para  akademisi  perdebatan  mengenai  harga 
minyak  belum  dapat  diakhiri  dengan  suatu  kesimpulan.  Di  se- 
mentara  kalangan  diakui  bahwa  harga  minyak  hingga  sebelum 
Perang  Tiinur  Tengah  ke-^  bulan  Oktober  yang  lalu  itu  ter- 
lampau  rendah.  Sementara  belum  ada  kesesuaian  mengenai  hal 
ini,  harga  minyak  mentah  telah  meningkat  dengan  cepat,  dan 
dengan  meiihat  bahwa  hingga  saat  ini  ekonomi  dunia  masih 
berdasar  pada  minyak,  maka  dengan  sendirinya  struktur  eko- 
nomi dunia  ini  juga  menjadi  mahal.  Antara  bulan  Februari 
1973  hingga  bulan  Februari  197^  harga  minyak  mentah  telah 
menjadi  tiga  kali  lipat.  Eeadaan  yang  baru  ini  tentu  menim- 
bulkan  pennasalahan  yang  baru.  Tidak  siapnya  negara-negara 
di  dunia  yang  selama  ini  dimanja  oleh  rendahnya  harga  minyak 
telah  menimbullcan  akibat-akibat  yang  berrantai,  baik  secara 
global  maupun  secara  nasional. 

Di  negara-negara  industri  timbul  persoalan-persoalan 
baru,   demikian  pula  di  negara-negara  berkembang  timbul 
tantangan-tantangan  baru.   Keadaan  ini  jauh  sebelumnya  telah 
diramallcan  oleh  beberapa  ahli  di  duniaf  Saat  itu  benih-benih 
inflasi  telah  mulai  tampak,   dan  telah  diperkirakan  bahwa  ke- 
naikan  harga  minyak  mentah  akan  membuat  keadaannya  semakin 
parah,  tidak  hanya  bagi  negara  pengimpor  minyak,  tetapi 
bagi  negara-negara  di  dunia  lainnya^  Mungkin  yang  terkecuali- 
kan  dari  akibat  ini  adalah  negara-negara  blok  komunis  yang 
tidak  ikut  serta  dalam  ekonomi  dunia,  tetapi  dapat  dipasti- 
kan  bahwa  secara  tidak  langsung  mereka  akan  mengalami 
kesulitan-kesulitan  yang  sama.  Sebab,  biarpun  tidak  dalam 
dimensi  yang  besar,   negara-negara  komunis  telah  terlibat 
dalam  perdagangan  int ernasional . 

Di  negara-negara  industri  inflasi  selalu  menjadi  "hantu" 
untuk  ekonomi  dan  politik  domestiknya.  Pertimbangan  antara 
pengekangan  inflasi  di  satu  pihak  dan  "full-employment"  di 
pihak  lain  tidak  pernah  diselesaikan  sebagai  suatu  masalah 
ekonomi,   tetapi  sudah  masuk  dalam  wilayah  politik.  Untuk 
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banyak  negara  industri  "full -employment"  merupakan  "tabu" 
yang  tidak  boleh  diganggu  gugatP   sehingga  memerangi  inflasi 
menjadi  hal  yang  sulit.  Sementara  itu  dengan  kenaikan  harga- 
harga  barang  konsumsi,   buruh-uuruh  melalui  S  erikat-serikat 
Buruhnya  seialu  akan  menuntut  kenaikan  upah,   sehingga  tinbul 
satu  soiral  yang  tidak  ada  hentinya«   Dalam  hati  kecilnya 
para  buruh  mcngetahui  dengan  pasti  akibat  dari  tuntutannya 
itu,  tetapi  menganggap  bahwa  penyelesaian  nasalah  itu  berada 
di  tangan  industri   dan  peraerintalinya,   Hal  ini  berarti  bahv/a 
untuk  memerangi  inflasi s   neg.ara-negara  industri  tidak  mungkin 
rnenggunakan  suciber-s umber  domestiknya  dan  harus  nencarinya 
di  luar  batas  wilayah  nasionalnya.   Salah  satu  sunber  yang 
terbuka  adalah  negara-negara  pengekspor  bahan-bahan  mentah 
yang  nota  bene  adalah  negara-negara  yang  sedang  berkembang. 
Negara-negara  industri  akan  berusaha  untuk  nenekan  harga 
bahan-bahan  raentah  itu  untuk  dari  sini  dapat  memerangi  in- 
flasi domestiknya*  Tetapi  sementara  itu  di  tataran  global, 
inflasi  dunia  sudah  semakin  neluas(  Selana  inflasi  dunia  ini 
tidak  dapat  dibendung,   selana  itu  pula  sebagian  darinya  di- 
impor  oleh  negara-negara  berkembang «  Sebagian  dari  inflasi 
yang  diimpor  ini  berasal  dari  perdagangan  barang-barang 
industri  yang  diimpor  oleh  negara-negara  berkembang. 

Kenyataan  di  atas  ini  telah  melahirkan  tuntutan  negara- 
negara  berkembang  untuk  mengatur  hubungan  yang  lebih  seim- 
bang  atau  yang  lebih  adil  antara  harga-harga  bahan-bahan 
mentah  dan  barang-barang  Industrie  Negara-negara  berkembang 
beranggapan  bahwa  mereka  dipaksakan  untuk  seialu  mengadakan 
negosiasi  nengenai  harga-harga.  berbagai  bahan  mentah  seperti 
tembaga,   tiraah,  bauxit,  kopi,  kakao  dan  gula,  sementara 
tidak  terdapat  mekanisme  yang  dapat  mengatur  negosiasi  bahan- 
bahan  industri  seperti  baja  dan  alat-alat  elektro  serta  untuk 
mengatur  tarif  angkutanr , Tuntutan  ini  telah  .nyata  dilontarkan 
dalam  Sidang  I'husus  ke-6  Majelis  Umum  PBB  mengenai  Masalah 
Bahan-bahan  Kent ah  dan  Pembangunan  yang  disel enggarakan 
bulan  April  197/*  yang  lalu.   Negara-negara  berkembang  me- 
nuntut pengaturan  baru  dalam  hubungan  ekonomi  int ernasional • 
Konsep  yang  diajukan  oleh  Boumedienne  dari.  Al jazair  misalnya 
adalah  konsep  untuk  nembuat  negara-negara  berkembang  menjadi 
tuan  di  rumahnya  sendiri,   Dalam  konsep  ini  diajukan  langkah- 
langkah  nasionalisasi  bahan-bahan  mentah,  mendirikan  him- 
punan-himpunan  yang  bersifat  suatu  "kartel"  yang  akan  mene- 
tapkan  harga  bahan-bahan  mentah. 
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Dal  am  sambutan  1'ienteri  Luar  Negeri  AS,  Henrj'-  Kissinger, 
di  depan  Sidang  PBB  tersebut  dinyatakan  kekhawatirannya 
bahwa  tekanan-tekanan  negara  berkembang  untuk  nenaikkan 
harga  bahan-bahan  mentahnya  akan  menghasilkan  spiral  yang 
tidak  ada  hentinya.  Dian jurkannya  agar  negara-ncgara  industri 
dan  negara-negara  berkembang  bokerjasama  untuk  menghadapi 
tantangan  ekonomi  dunia  yang  baru  init   int erdependensi . 
Tetapi  sebenarnya,  berdasarkan  uraian  di  atas,   dunia  berada 
dalam  suatu  lingkaran  yang  tidak  berujung  pangkal.  Sukar 
diketahui  bagaimana  bentuk  kerjasama  itu  akan  berbentuk, 
dan  tidak  akan  pernah  ditemukan  formula  penyelesaiannya 
selama  tidak  ditetapkan  pihak  mana  harus  mengambil  langkah 
terdahului  llasalah  yang  dihadapi  bukan  persoalan  permainan 
kata-kata,   tetapi  sudah  merupakan  suatu  permainan  ayam  dan 
telur  dalam  arti  kata  yang  sebenarnya. 

Bilihat  dari  segi  angka-angka  misalnya,  Amerika  Serikat 
merupakan  negara  pengimpor  beberapa  bahan-bahan  mentah  yang 
penting.  Untuk  kobalt,   100%  kebutuhannya  diimpor  (sebagian 
terbesar  dari  Zaire),   77%  kebutuhan  timah  (Malaysia),  95% 
kebutuhan  mangan  (Brasilia)   dan  Gk%  bauxit   ( Jamaika) .  Se- 
baliknya  untuk  Indonesia  misalnya  ekspor  beberapa  bahan- 
bahan  mentah,  karet,  kopi,   timah  dan  kopra  merupakan  71% 
dari  keseluruhan  ekspornya  untuk  tahun  1969/70.  Selain  itu 
ekspor  Indonesia  merupakan  sekitar  30%  dari  GNP-nya.  Bagai- 
mana struktur  ekonomi  yang  int erdependen  ini  akan  disusun 
meraang  sukar  dibayangkan  sebelum  masing-raasing  negara  meru- 
muskan  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan  nasionalnya,  mungkin 
dengan  merubah  secara  strukturil  berbagai  sendi-sendi  kehi- 
dupan  nasionalnya  untuk  dapat  menjadi  bagian  dari  ekonomi 
dunia  ini.  Tetapi  sementara  itu  ekonomi  dunia  sudah  men jadi 
semakin  mahal  dan  inflasi  sudah  meluas  ke  mana-mana.  Mungkin 
ekonomi  dunia  ini  harus  menerima  kenyataan  "kemahalan"-nya 
ini  dan  belajar  hidup  dengan  inflasi.  Tetapi  apabila  dilihat 
kenyataan  di  dunia  dewasa  ini,  akan  harus  dibedakan  antara 
negara-negara  berkembang  penghasil  minyak  dan  bahan-bahan 
mentah  vital  lainnya  dan  negara-negara  berkembang  yang  tidak 
menghasilkannya. 

Negara-negara  berkembang  yang  harus  mengimpor  seluruh 
kebutuhannya  dari  luar  berada  dalam  keadaan  yang  paling  sulit. 
Menurut  Bank  Dunia,   negara-negara  ini  secara  berurutan  adalah 
Bangla  Desh,   Ethiopia,  India,   Kenya,  I'ali,  Pakistan, 
Sri  Langka,  Sudan,  Tansania  dan  Uganda.   Dalam  tahun  197^ 
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ini  saja  diperkirakan  bahwa  negara-negara  tersebut  harus 
nengeluarkan  tambahan  sebesar  10  rnilyar  US$  untulc  menginpor 
minyak.   Junlah  itu  berada  jauh  lebih  tinggi  daripada  ko- 
seluruhan  bantuan  ekonomi  yang  diberikan  oleh  nogara-negara 
industri  kepada  negara-negara  berkembang. 

Dalam  hubUngan  ini,   dalam  oidang  PBB  Iran  antara  lain 
nengusulkan  bantuan  darurat  untuk  membantu  negara-negara 
tersobut.   Diusulkannya  bantuan  sebesar  3  rnilyar  US$,  dari 
juralah  nana  negara-negara' penghasil  minyak  menyumbangkan 
50         negara-hegara     J.epang  dan  Amerika  Serikat  sebanyak 
1  rnilyar  US$  dan  MEE   (Masyarakat  Ekonomi  Eropah)  sebesar 
500  juta  US$.   Usui  ini  ditolak,   justru  oleh  negara-negara. 
penghasil  minyak  yang  terkaya,   yaitu  Arab  Saudi,  Kuwait, 
Irak,  Qatar  dan  Abu  Dhabi.   Dengan  demikian  telah  timbul 
perpecahan  dalam  front  negara-negara  berkembang  sendiri, 
sehingga  sukar  dapat  diharapkan  bahwa  dalam  waktu  singkat 
persoaian  ini  dapat  diatasi  secara  bersama-sama  melalui 
suatu  pengaturan  internasional . 

Beberapa  negara  penghasil  bahan-bahan  mentah  di  luar 
minyak  dalam  waktu  dekat  belakangan  ini  telah  mencoba  raengi- 
kuti  jejak  OPEC.  Beberapa  "kartel'1  telah  didirikani  CIPEC 
misalnya  merupakan  organisasi  negara-negara  penghasil  dan 
pengekspor  tembaga,   terdiri  dari  Cili,  Peru,  Sambia  dan 
Zaire.  Megara-negara  penghasil  dan  pengekspor  bauxit  juga 
menyatukan  diri,   terdiri  dari  Jamaika,  Guyana,  Australia, 
Papua  Mugini  dan  Suriname.  Malahan  antara  negara-negara 
penghasil  pisang  dibentuk  organisasi  serupa,   yakni  antara 
Kolumbia,   Costa  Rica,  Equador  (ke  .luar  lagi),  Guatemala, 
Honduras,  Nicaragua  dan  Panama.  Mereka  menuntut  kenaikan 
sebesar  50  kali.   Namun  demikian  suatu  studi  yang  dibuat  oleh 
"Uational  Commission  on  Materials  Policy"  di  Washington 
berpendapat  bahwa  tidak  ada  bahan-bahan  mentah  lain  kecuali. 
minyak  yang  melalui  suatu  "kartel"  akan  dapat  membawa  akibat- 
akibat  ekonomi  dan  politik  yang  besar.  Bila  demikian  maka 
penyelesaiannya  untuk  masa  sekarang  ini  terpaksa  harus  di- 
cari  di  dalam  nogeri  negara  masing-masing. 
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ICebi jaksanaan-kcbi jaksanaan  Domestik 

Di  negara-negara  industri,   dalam  raenghadapi  ma sal ah 
ini,  khususnya  Icenaikan  harga  minyak  dan  inflasi,  telah 
terjadi  pertentangan  sengit  antara  pemorintah  dan  perusahaan- 
perusahaan  multinasional  yang  bergerak  di  bidang  ninyak. 

Bila  dalam  krisis  minyak  baru-baru  ini  terdapat  pihak- 
pihak  yang  tidak  dirugikan,  baik  secara  langsung  ataupun 
tidak  langsung,  raaka  pihak  ini  adalah  perusahaan-perusahaan 
multinasional  tersebut.   Dalam  tahun  1973  keuntungan  EXXON 
iaeningkat  sebesar  59%  dibandingkan  dengan  tahun  1972  dan 
mencapai  jumlah  sebesar  Zyh  milyar  US$»  I'enurut  pihak  peru- 
sahaan itu  keuntungan  terbesar  datang  dari  sektor  petro- 
kimia,   sedangkan  keuntungan  dari  minyak  hanya  ber jumlah 
0,006  US$  untuk  setiap  liternya.  Dibandingkan  dengan  kwartal 
pertama  tahun  1973  keuntungan  EXXON  dalam  kwartal  pertama 
tahun  197^  iaeningkat  sebesar  39$  mencapai  705  jut a  US$. 
Perusahaan-perusahaan  perminyakan  lainnya  juga  mengalami 
kenaikan  yang  besar.  Texaco  mendapat  keuntungan  sebesar 
123$  dalam  kwartal  pertama  tahun  197^  dibandingkan  dengan 
kwartal  pert ana  tahun  1973  dan  mencapai  5^9  jut a  US$,  Gulf 
dengan  76$>  mencapai  290  juta  US$»  Sementara  itu  perusahaan- 
perusahaan  minyak  ini  telah  menaikkan  lagi  harga  bensin 
dan  minyak  bakar  lainnya.   Untuk  itu  perusahaan-perusahaan 
mempunyai  alasan  yang  kuat.  Alasan  yang  terbesar  adalah 
untuk  menjamin  suplai  minyak  pada  harga  apapun.  Keuntungan- 
keuntungan  di  atas  dianggap  tidak  memadai  untuk  melakukan 
investasi-investasi  yang  harus  dilakukannya  dalam  menjamin 
suplai  tersebut,  mengingat  bahwa  biaya  investasi  untuk  iatu 
sumur  pemboran  saja  sudah  mencapai  sekitar  ^0  juta  US$. 

Bagi  negara-negara  Eropah  Barat  kenaikan  harga  minyak 
(bensin  dan  bahan-bahan  bakar  lainnya)   ternyata  sudah  tidak 
dapat  dihindarkan.  Ilenekan  harga  bahan  bakar  untuk  industri 
berarti  bekerja  dengan  kerugian,   dan  dengan  demikian  akan 
lebih  tidak  menguntungkan  dibandingkan  dengan  batu-bara. 
Berdasarkan  ini  maka  kemahalan-kemahalan  ditoruskan  seluruh- 
nya  kepada  pihak  konsurrten  yang  ternyata  mempunyai  sikap  yang 
kontroversiil  pulas   jaminan  suplai  diutamakan  daripada  harga 
kalaupun  monyadari  akibatnya  di  hari  yang  akan  datang.  Di 
pihak  pemerintah-pemerintah  dewasa  ini  diusahakan  untuk 
menggalakkan  ponelitian  di  bidang  penggunaan  kembali  batu- 
bara  sebagai  sumber  minyak  dan  gas.  Tetapi  perkembangan  ini 


10 


tentu  masih  mombutuhkan  waktu  yang  cukup  lama.   Secara  dian- 
diarn  negara-negara  ini  monerima  kenyataan  tersebut  dan  me- 
mang  telah  bersiap  untuk  hidup  dengan  inflasi.   Soal  meme- 
rangi  inflasi  kiranya  hanya  merupakan  isyu  politik  yang 
socara  politis  dibutuhkan  oleh  pemerintah-pemerintah  terse- 
but untuk  mempertahankan  kedudukannya. 

Sobonarnya  antara  perusahaan-perusahaan  multinasional 
itu  harus  dibedakan  antara  perusahaan  multinasional  induk 
(Head  Quarter)   dan  anak-anak  perusahaannya  yang  tersebar  di 
beberapa  negara.  Keuntungan  perusahaan-perusahaan  minyak 
int ernasional  seperti  EXXON,  Texaco,  Gulf  dan  T.obil  sebenar- 
nya  adalah  keuntungan  yang  didapat  oleh  induk-induk  peru- 
sahaannya di  Amerika  Serikatc   Induk-induk  perusahaan  ini 
sebenarnya  masih  membeli  minyak  dari  negara-negara  pengeks- 
por  dengan  harga  7  US$  per  barrel  tetapi  menjualnya  dengan 
harga  12  US$  kepada  anak-anak  perusahaannya,  hal  nana  ber- 
arti  bahwa  beban  itu  harus  ditanggung  oleh  negara-negara 
setempat.  Selain  itu  perusahaan-perusahaan  multinasional 
yang  berpusat  di  Amerika  Serikat  itu  membeli  minyak  di 
Amerika  Serikat  sendiri  dengan  harga  3  -  ^  U5$  per  barrel 
lebih  murah  daripada  harga  negara-negara  OPEC  tetapi  men- 
jualnya kembali  dengan  harga-harga  di  pasaran  internasional 
yang  telah  ditetapkan  oleh  OPEC. 

9 

Di  antara  negara-negara  berkerabang,   sebenarnya  Indonesia 
berada  dalam  kedudukan  yang  cukup  menguntungkan,   satu  dan 
lain  hal  karena  produksi  minyak  yang  semakin  meningkat. 
I'lamun  demikian  kiranya  tidaklah  terlalu  pagi  untuk  bersiap 
menghadapi  akibat-akibat  yang  mungkin  akan  dirasakan  di  hari- 
hari  yang  akan  datang.  Pada  dasarnya  ekonomi  dunia  sedang 
berada  dalam  perubahan-perubahan  yang  tidak  bisa  diperkira- 
kan  sebelumnya.  Tetapi  telah  dapat  diperkirakan  bahwa  dalam 
ekonomi  dunia  yang  seraakin  mahal  dan  dengan  inflasi  yang 
meluas  ini  beberapa  barang-barang  industri  vital  yang  harus 
diimpor  juga  menjadi  seraakin  mahal,   tomasuk  pupuk  dan  lainnya. 
Inflasi  di  dalam  nogeri  untuk  sekitar  50-60$  berasal  dari 
Inflasi  yang  diimpor.  Hal  ini  membuat  setiap  usaha  memerangi 
inflasi  menjadi  sukar.,  Bila  kit  a  hendak  mencoba  untuk  tidak 
hidup  dengan  inflasi,  atau  dengan  inflasi  yang  ditekan  se- 
cara minimal,  maka  porlu  dipikirkan  suatu  perubahan  yang 
menyeluruh.  Mungkin  pula,  konsep  yang  boranggapan  bahwa  me- 
merangi inflasi  saat  ini  adalah  hidup  dengan  inflasi  tetapi 
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dengan  kenaikan  tingkat  produksi  yang  sair.a  pesatnya  hanya 
r.orupakan  perraainan  kata-kata,   tetapi  konsep  ini  nenpuhyai 
logikanya.  Masai ahnya  sokarang  adalah  bagainana  kit a  dap at 
neningkatkan  produksi  dornestik  kita  dengan  pesat. 

Di  pihak  lain  terdapat  berbagai  pertinbangan  politis 
yang  juga  perlu  dipertinibangkan.  Dalan  wilayah  Asia  Tenggara, 
Indonesia  ternasuk  negara  penghasil  minyak  yang  terbesar. 
Dalan  tahun  1973  perkiraan  produksi  ninyak  di  Asia  Tenggara 
adalah  sebesar  1.709*563  barrel  per  hari,  Dari  junlah  ini 
Indonesia  nenghasilkan  1,37^.263  barrel  per  hari,  Malaysia 
100.000  barrel  per  hari,  Brunei  215.000  barrel  per  hari  dan 
Biraa  20; 300  barrel  per  hari.  Kenyataan  ini  nenpunyai  aki- 
bat  politis  bagi  hubungan  Indonesia  dengan  negara- negara 
tetangganya,   terutaca  dalan  situasi  kritis.  Apakah  deni 
ASEAN  nisalnya  kita  akan  nenganbil  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan 
tertentu,  yakni  nelanggar  konitnen  pengirinan  ninyak  kita  ke 
negara-negara  yang  telah  ditetapkan,   ataukah  kita  terpaksa 
nengurangi  konsunsi  dalan  negeri  yang  juga  senakin  neningkat 
itu?  Bila  dewasa  ini  kita  berani  nenpersiapkan  langkah-langkah 
pengembangan  suraber-sunher  enerji  lainnya,   seperti  batu-bara, 
geo-themal  dan  gas  alarr.  nisalnya,  nungkin  dilema  itu  tidak 
akan  kita  hadapi  di  kenudian  hari.   Di  sini  terlihat  bagaiciana 
kebi jaksanaan  donestik  harus  diubah  untuk  suatu  kepentingan 
lain  yang  tidak  kalah  pentingnyas   kprjasana  ASEAN.  Masih  ba- 
nyak  sebenarnya  contoh-contoh  yang  dapat  dikenukakan  berhu- 
bungan  dengan  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan  yang  perlu  diper- 
tinbangkan  sebagai  konsekwensi  dari  tantangan-tantangan  baru 
di  dunia  dewasa  ini  dan  di  hari  yang  akan  datang. 
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ESTABLISHED  WORLD  OIL  RESERVES  AND  PRODUCTION  1972 


Reserves 

Production 

100  mil. 
tons 

100  mil. 
barrels 

Compared  to 
the  world  (fo) 

100  mil.     Compared  to 
tons        the  world  {% 

•••• 

431 

6.2 

4.7 

0.6  . 
( 1 i  qui 

18.0 

(crude) 

2-4 

d  natural  gas) 

Canada 

13 

97 

1  .4 

0.9 

3  .A 

The  Caribbean 
Area 

25 

172 

2.7 

1.9 

7.3 

(Venezuela). 

(19) 

(137)  j 

(2.1) 

(1.7) 

(6.6) 

Other  Nations 
in  Western 
Hemisphere 

20 

155 

2.3 

• 

Western 
Hemisphere  in 

Total 

114 

855 

12.6 

8.7 

33-6 

Western  Europe 

1.7- 

126 

1.9 

0.2 

0.9 

Africa 

139 

1 ,064 

15-3 

10  R 

The  Middle  East 

485 

3,553 

53,3 

R  Q 

^/l  9 
J"t  •  <- 

USSR,  Eastern 
Europe  & 
Mainland  China 

134 

980 

14.7 

4.4 

17.0 

(USSR) 

(103) 

(750) 

(11 .2) 

(3.9) 

(15.1) 

(Mainland  China) (27) 

(195) 

(2.9) 

(0.3) 

0.2) 

Other  Nations 
in  Eastern 
Hemisphere 

20 

149 

2.2 

0.9 

3.5 

(Indonesia) 

(14) 

(100) 

(1.5) 

(0.5) 

(2.0) 

Eastern 
Hemisphere  in 
Total 

795 

5,872 

87.4 

17.3 

66.4 

Free  World 

775 

5,747 

85.3 

21  .6 

83.0 

World  in  Total 

909 

6,727 

100.0 

26.1 

100.0 

Source;  British  Petroleum  Statistical  Review  of  the  World  Oil  Industry 
-  1972 


RRC  SEBAGAI  NEGARA  PENGHASIL  -KINYAIC 


M.  Hadi  SCES ASTRO 


Fongantar 

Dal.arn  suatu  garis  perkenbangan  seringkali  faktor  koinsi- 
densi  ncnganibil  peranan  yang  besar.  Koinsidensi  ini  dapat  di- 
lihat  sebagai  suatu  konvergensi  antara  dua  a'tau  lebih  alur 
(trend)   evolusi  yang  nasing-nasing  nenpunyai  logikanya.  Faktor 
kcinsidensi  ini  dapat  nenjadi  suatu  faktor  pendorong  dan  neng- 
untungkan  arah  perkenbangan  selanjutnya,   tetapi  tidak  jarang 
dapat  nerupakan  penghanbat  yang  nerugikan  perkenbangan  itu. 
Dalan  diri  satu  kejadian  yang  sana  biasanya  tcrdapat  dua  sifat 
yang  berlawanan  tersebut,   tergantung  dari  segi  nelihatnya 
ataupun  tergantung  dari  kondisi  nasing-nasing  pihak  yang  seca- 
ra  langsung  ataupun  tidak  langsung  terlibat  dalan  kejadian  itu. 

Koinsidensi  antara  krisis  noneter  int ernasional  dan  ke- 
naikan  harga  ninyak  akhir-akhir  ini  mefupakan  suatu  kejadian 
yang  akan  berpengaruh  terhadap  perkenbangan  pernintaan  dan  pena- 
waran ninyak  dan  energi  pada  khususnya  dan  arus  perdagangan  in- 
ternasional  pada  ununnya.  Denikian  pula  koinsidensi  antara  apa 
yang  disebut  sebagai"ki=isi6  onergi"  dan  kenaikan  harga  ninyak 
nerupakan  suatu  kejadian  yang  dinilai  secara  berbeda  oleh  pihak- 
pihak  yang  bersangkutan,  khususnya  antara  negara-negara  konsunen 
penginpor  ninyak  dan  negara-negara  produsen  pongekspor  ninyak. 
Pada  ununnya  pernilaian  tentang  akibat  dari  kejadian  ini  terha- 
dap perkenbangan  hubungan  antara  negara-negara  produsen  dan 
negara-negara  konsunen  ninyak  secara  khujus  dan  hubungan  anta- 
ra negara-negara  naju  dan  negara-negara  berkenbang  secara  uir.un 
terikat  oleh  berbagai  asunsi  yang  nasing-nasing  nenpunyai  jang- 
kauan  dan  tautan  yang  luas.   Kalaupun  pada  diri  nasing-nasing 
pihak  yang  terlibat  itu  terdapat - harapan-harapan  tertentu,  te- 
tapi dianut  pendapat  oleh  banyak  nogara  di  dunia  bahwa  kejadi- 
an ini  telah  nengaburkan  senua  prognose  tentang  nasa  dopan  per- 
nintaan dan  penawaran  akan  energi  dunia.  Sebab,   struktur  per- 
nintaan dan  penawaran  itu  tidak  conata-nata  ditontukan  oleh 
clastisitas  harga.   Khususnya  sejauh  nenyangkut  ninyak,  suatu 
konoditi  yang  selana  20.  tahun  tcrakhir  ini  telah  nelakukan 
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pcnetrasi  yang  demikian  luas  dalan  struktur  ©kononi  dan  struk- 
fcur  kohidupan  di  nogara-negara  naju,   sobaliknya  dengan  kenungs- 
kinan  substitusi  yang  terbatas  untuk-  20  tahun  mendatang  ini, 
mekanisne  porn.intaan  dan  penawarannya  tidak  saraa  clcngan  yang 
berlaku  bagi  konoditi-komoditi  lainnya,  Krisis  noneter  inter- 
nasional  yang  berlangsung  secara  berlarut-larut  sorr.entara  be- 
lur.  ditenukan  suatu  si.stim  penbayaran  int ornasiona'l  yang  lebih 
sesuai  nenyebabkan  lingkungan  menjadi  tidak  stabil  dan  karena- 
nya  merabuat  setiap  proyoksi  dan  prognose  keadaan  menjadi  kabur. 
Eetidakstabilan  lingkungan  ini  menbuka  berbagai  kenungkinan 
baru  yang  akan  nenberikan  corak  kepada  alur  can  arah  perkem- 
bangan  keadaan,   yang  sebagian  besar  berada  di  luar  jangkauan 
kontrol  int ernasicnal « 

Dalan  keadaan  serupa  ini,   banyak  negara-negara  atas  per- 
tinbangan  dan  strateginya  masing-masing  mencoba  nencari  kesem- 
patan  dengan  nemanfaatkan  fluiditas  yang  ada,  Berbagai  corak 
diplomas!  bermunculan,   dan  salah  satu  antaranya  bertautan  se- 
cara erat  dan  langsung  dengan  faktor  ninyak.   Diplomas!  ninyak 
ini  dapat  menganbil  bentuk  yang  bermacara  ragam  seperti  nisal- 
nya  nogosiasi-negosiasi  dalam  tataran  politik  yang  diseleng- 
garakan  oleh  Nixon-Kissinger  di  Tirrur  Tengah,   antara  lain  di- 
naksudkan  untuk  menjamin  suplai  ninyak  ke  Anerika  Serikat  dan 
negara-negara  industri  Barat  lainnya.   Uni  Soviet  sejak  bebe- 
rapa  v/aktu  terakhir  ini   juga  telah  nelansir  suatu  diplomas! 
ninyak.  Hengetahui  keinginan  negara-negara  penginpor  minyak 
untuk  mencari /sumber-sunber  suplai  baru  dalan  rangka  diversi- 
fikasi,  ditawarkannya  kemungkinan  eksplorasi  dan  eksploitasi 
Siberia  untuk  memperoleh  modal,   teknologi  dan  bahan-bahan  Pa- 
ngan  dari  Barat  sebagai  inbalannya. 

Sejak  beberapa  waktu  terakhir  ini  dunia  juga  mulai  terta- 
rik  pada  RRC  yang  diperkirakan  nenpunyai  potensi  minyak  yan^ 
tidak  kecii.  Kiranya  terdapat  beberapa  indikasi.  bahifa  RRC  ber- 
usaba  untuk  ikut  mengambil  nanfaat  dari  situasi  dunia  dawasa 
xnx  dan  mungkin  dalan  hal  ini  koinsidensi  norbawa  akibatnya 
secara  positif.  Dalan  tahun  lalu  di  Canton  diselenggarakan 
suatu  paneran  dagang  dan  untuk  pertama  kalinya  pemerlntah  RRC 
-ongundang  berbagai  perusahaan-perusahaan  asing,   di  antaranya 
Continental  Oil,   Exxon  dan  Standard  Oil  of  California.  Tidak- 
lah  nengherankan  apabila  berbagai  kalangan  berusaha  untuk  ner> 
pelajari  isi  dan  niat  dari  diplomas!  ninyak  RRC1,  apabila 
oang  ada  yang  dapat  disebutkan  denikian. 
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Ditinjau  dari  berbagai  segi  yang  nenyangkut  kemair.puan  un- 
tuk  melaksanakan  opera3i  industri  perninyakan  yang  dev/asa  ini 
sodang  dikenbangkan  dengan  pesat,  bukanlah  tidak  masuk  di  akal 
bahwa  nelalui  ninyaknya  RRC  borusaha  nonporkuat  kodudukan  in- 
tornasionalnya.  Sebab,  RRC  ner.upakan  suatu  negara  yang  terbuk- 
ti  nenpunyai  cadangan  ninyak,   sencntara  ekononinya  masih  ber- 
gantung  pada  batu  bara.  Kalaupun  junlah  dan  bcsar  cadangan  itu 
belun  dapat  dipastikan  tetapi  sesodikitnya  RRC  menpunyai  koper 
cayaan  akan  potonsi  ninyaknya  yang.  besar,  hal  nana  terlihat 
dari  digalakkannya  usaha-usaha  survey  dan  eksplorasi  di  bebe- 
rapa  wilayahnya,  baik  di  darat  naupun  di  lopas  pantaii  Usaha- 
usaha  ini  didukung  oleh  penbelian  peralatan-poralatan  dari 
berbagai  negara,  baik  Tinur  naupun  Barat.  Perkenbangan  ini 
nemungkinkan  RRC  untuk  nonanf aatkan  suasana  krisis  ninyak  du~ 
nia.  Faktor  kedua  yang  kiranya  nenentukan  adalah  bahwa  RRC 
dewasa  ini  telah  nerniliki  saluran  dan  nekanisne  yang  menungkin 
kannya  bcrhubungan  dengan  nogara-nogara  industri  Barat.  Fakto 
ketiga  ialah  kepontingan  untuk  nenperoleh  sebanyak  nungkin. de- 
visa  guna  meningkatkan  penbangunan  dan  nengatasi  krisis  pangan 
yang  dihadapinya.     Sedangkan  sebagai  faktor  keenpat  adalah  ke- 
nyataan  bahwa  secara  geografis  RRC  berbatasan  dengan  negara- 
negara  yang  tidak  atau  sangat  kurang  nenghasilkan  ninyak,  se- 
perti  Jepang,  Kuangthai,  Pilipina  dan  lainnya,  dari  ncgara- 
negara  nana  RRC  dapat  nengharapkan  inbalan  ekononis  dalan  ben- 
tuk  nodal,   teknologi  ataupun  konoditi-konoditi  agraria  terten- 
tu,   ataupun  inbalan- inbalan  pclitis,  baik  untuk  menandingi  di- 
plonasi  Uni  Soviet  di  Asia  naupun  untuk  nelansir  anbisi-anbisi 
politiknya. 

Minyak  telah  nerupakan  konoditi  yang  begitu  vital  bagi 
peradaban  nanusia  nasa  kini  sehingga  hubungan  ekononi  dan  poll 
tik  antar-   negara-negara  di  dunia  akan  banyak  dilibatkan  oleh 
faktor  ninyak.   Indonesia  sebagai  salah  satu  negara  pongekspor 
r.inyak,  kalaupun  junlah  ekspornya  baru  berkisar  pada  2$  ekspor 
dunia,  perlu  rnonporhatikan  perkenbangan  industri  perninyakan 
RRC.  Sebab,  RRC  sebagai  negara  Asia  secara  pasti  akan  noncoba 
nenggunakan  kekuatan  int ornasionalnya  untuk  ikut  nenentukan 
iklin  dan  corak  politik  int ornasional  di  A3ia. 

Karangan  ini  terdiri  at as  dua  bagian  yang  terpisah.  Bagi- 
an  pertana  nenbahas  potonsi  ninyak  RRC,   sedangkan  bagian  kedua 
nerabahas  akibat-akibat  politik  yang  nungkin  akan  terjadi  di 
Asia.  Karangan  ini  diakHiri  dongan  suatu  kesinpulan. 
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I ,   Perkiraan-perkiraan  tentang  potensi  minyak  RRC 

Perkembangan  dan  ke jadian-ke jadian  yang  nenyangkut  kea- 
daan  dalam  negeri  suatu  negara  komunis  biasanya  dirahasiakan, 
dan  kalaupun  disiarkan,   pengunuraan  itu  biasanya  kabur  dan  me- 
niinta  kemampuan  seseorang  untuk  dapat  membaca  apa  yang  tersi- 
rat.   Dev;dkian  pula  halnya  dengan  perkewbangan  dalam  sektor  per- 
minyakan  di  RRC  yang  tidak  pernah  dapat   diketahui  dengan  pasti 
oleh  kalangan-kalangan  pengaraatnya,   tetapi  menimbulkan  berbagai 
spekulasi  yang  bergerak  dari  ekstrin  yang  catu  ke  ekstrin  yang 
lain.   Dalan  situasi  dunia ' saat  ini  yang  penuh  ketidakpastian 
tentang  masa  depan  suplai  energi,    spekulasi  berkisar  pada  jum- 
lah  cadangan  minyak  RRC.   Namun  demikian,   daya  tariknya  untuk 
sebagian  ditentukan  oleh  keseluruhan  pola  operasi  dalam  bidang 
perminyakans   tingkat  pertumbuhan  produksinya,   prospek  perkera- 
bangan  konsunisi  domestiknya;    dan  hal-hal  lain  yang  pada  dasar- 
nya  akan  meinpengaruhi  ekspor  minyak  RRC  ke  pasar  int ernasicnal 
di  mas a  yang  akan  da tang, 

Sebelun  perang  dunia  II  RRC  dikenal  sebagai  negara  yang 
tidak  menrpunyai  deposit  minyak  sana  sekali.   Setelah  dimulai 
usaha-usaha  di  bidang  perminyakan  RRC  tetap  dihilai  sebagai 
negara  produsen  minyak  yang  sanga^t-'tidak  berarti.   Pada  saat 
lahirnya  RRC,   negara  itu  hanya  mempunyai  dua  ladang  minyak  ke- 
cil  dan  beberapa  fasilitas  pengkilangan  yang  tidak  berarti. 
Pada  saat  itu  RRC  hanya  menghasilkan  kira-kira  100.000. ton  mi- 
nyak setahun  (sekitar  2000  barrel  per  hari ) .  Hingga  beberapa 
tahun  terakhir  ini  RRC  tidak  pernah  menarik  bagi  dunia  sebagai 
negara  penghasil  minyak,   dan  karenanya  jarang  dibicarakan  dalam 
hubungan  ini. 

Keadaan  ini  berubah  ketika  beberapa  waktu  sebelu-r.  terjadi 
apa  yang  disebut  krisis   energi  dunia,  RRC  mulai  mengelcspor  rai- 
ny akny  a  ke  beberapa  negara  tetangganya.   Kalaupun  juralah  itu  ke- 
cil, "tetapi  sebagai  negara  pengekspor  minyak,   kedudukan  RRC  di 
mata  dunia  berubah  seketika?   terutama  dunia  yang  demikian  haus 
akan  minyak.   Bagi  dunia  potensi  minyak  RRC  untuk  pertam.a  kali 
menjadi  bahan  pembahasan  ketika  pada  permulaan  tahun  1971 ,di- 
siarkan  oleh  Edgar  Snow  atas  dasar  penbicaraannya  dengan  Chou 
En-lai  bahv/a  produksi  minyak  RRC  dalam  tahun  1970  mencapai  20 
juta  ton.   Pada  permulaan  tahun  197^-  ketika  Iienteri  Luar  Negeri 
Jepang,  Kasayoshi  Ohira,   berkunjung  ke  Peking  untuk  menandata- 
ngani  perjanjian  perdagangan  dengan  RRC  dinyatakan  oleh  Chou 
En-lai  bahwa  produksi  minyak  mentah  RRC  dalam  tahun  1973  mencapai 
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50   juta  ton  (kira-kira  satu  juta  barrel  per  hari).  Kenaikan 
sebesar  500  kali  selana  25  tahun  nerupalcan  hal  yang  cukup  r:e- 
narik,   sobab  kalaupun  junlah  produksi  tahunan  yang  dicapai 
saat  ini  ticlaklah  terlanpau  besar,   tetapi  konaikan  itu  bisa 
rcrupakan  suatu  pertanda  bahwa  prospek  peningkatan  prcduksi 
ninyak  RRC  untuk  nasa  yang  akan  datang  cukup  baik. 

Dal  am  sal  ah  satu  studi  rr.engenai  perkiraan  perkeir.bangan 
produksi  minyak  RRC,   dibahas  rcungkin-tidaknya  dan  Trenar-t  idak- 
nya  angka  yang  dinyatakan  oleh  Chou  En-lai  tentang  juir.lah 
produksi  ninyak  RRC  dalam  tahun  19?3«  Eerdasarkan  beberapa 
siaran  RRC  dari  waktu  ke  waktu  tentang  produksi  ninyaknya, 
Yoshio  Koide  berpendapat  bahwa  junlah  produksi  sebesar  50  juta 
ton  setahun  bukan  tidak  nasuk  di  akal  • 

TABEL  I 


FERKIRAAN  VOLUME  PRODUKSI  MINYAK  RRC  (dalam 

lu.uuu  x on j 

Tahun 

Menurut : 

ECAPE   Jepang3, 

iUneriKa 

mggris 

RRC 

1949 

12,1 

1950 

20,0 

1951 

30,5 

1952 

43,6 

1953 

62,2 

1954 

78,9 

1955 

96,6 

1956 

116,3 

1957 

145,8 

1958 

226,4 

230 

1959 

•370  ■ 

370 

370 

1960 

550 

46O 

1961 

620 

450 

1962 

680 

500 

1963 

750 

550 

1964 

890 

690 

1965 

•v  1.000 

1.000  1.060. 

800 

900 

1966 

1.300  1.300 

1  .000 

1967 

1 .100       -1 .490  ■ 

1  .000 

1  .100 

1968 

1.500  1.650 

1  .100 

1969 

1  .800 

1.400 

1 . 500  - 

1970 

2.000 

2.640 

1.800 

1 971 

2.544 

3.645 

2.300 

2.000 

1972 

2.950 

4.230 

2.670 

2.500 

1973 

5.000 

5.000 

aYoshi» 

Koide,  "China 

'h  Crude  Oil   Production" .  Pacific 

Community, 

Vol.  5 

No.  3,  April 

1974,  hal.  469. 

Joint  Upper  and  Lower  House  Committee;  Angka  tahun  1971-72:  Robert^ 
Michael  Field,  An  Economic  Profile  nf  Mainland  China,  Joint  Economic 
Committee  of  the  US  Congress,   18  Mei  1 972 . 

CChina  Report,  Vol  VIII,  No.   1-4,  Januari-April  1972,   dan  Vol.  IX, 
No.  3,  Mei-Juni  1973   _  

1Yoshio  Koide,   "China's  Crude  Oil.  Production"  dalam  Pacific 
Community,  Volume  5  No.  3,  April  1974,  hal.  43  ff- 
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Untuk  nenberikan  ilustrasi,   selana  3  tahun  terakhir  ini 
di  borbagai  surat  kabar  RRC , . beberapa  kali  disiarkan  perkem- 
bangan  produksi  ainyak  RRC,.  Produksi  niinyak  dalan  tahun  1970 
mencapai  2,5  kali  produksi  tahun  1965   (Poking  Review;,  No.  ^3, 
22  Cktober  1971).  Produksi  ninyak  menlngkat  dengan  30  person 
selama  5  tahun  teralchir  dan  produksi  tahun  1 97 1  berada  28  per- 
son di  atas  produksi  tahun  I970   (Peking  Review.   Ho.  k, 
28  Januari  1972),  Produksi  ninyak  RRC  tahun  1972  iceningkat  do- 
ngan  28  porsen  dibandingkan  produksi  tahun  1971    (People's  .Chi nr., 
Mei  1972),  Antara  tahun  19^9  dan  1971  produksi  -ninyak  nenxng- 
kat-  dengan  lebih  dari  30 1  kali   (Peking  Review.   Mo.  ij-0, 
6  Oktober  1972).  Volume  produksi  ninyak  dalan  tahun  I972  ber- 
junlah  enpat  kali  volune  produksi  tahun  1 965  dan  tingkat  ke- 
naikan  per  tahun  selana  periode  itu  rata- rata  adalah  22  person 
(Peking  Roview,   No.   kO ,   5  Oktober  1973),   Dengan  bantuan  angka- 
angka  untuk  periode  10  tahun  terakhir  ini,   dapat  diperkirakan 
perkenbangan  volune  produksi  ninyak  RRC . 


1#  Pari  Pengimpor  menu.iu  ko  "Swasepbada"  HinyM<- 

Dalan  tahun  I963  dan  I966  RRC  nenyatakan  negaranya  ber- 
swasembada  dalan  ninyak.  Benar-tidaknya  pernyataan  ini  reru- 
pakan  suatu  masalah  tersendiri,   tetapi  kiranya  pernyataan  itu 
mcupunyai  arti  politis,  yakni  untuk  menunjukkan  bahwa  perken- 
bangan industri  dan  ekononi  RRC  tidak  lagi  tergantung  dari  su- 
plai  ninyak  Uni  Soviet.  Sebelun  perang  dunia  II,   Uni  Soviet 
ncrupakan  pensuplai  ninyak  untuk  RRC,   dan  set elan  perang  dunia 
II,   seperti  halnya  dengan  hubungan-hubungan  Uni  Soviet  dengan 
negara-negara  konunis  Eropah  Tinur,   suplai  ninyak  oleh  Uni  Soviet 
ke  RRC  nerupakan  alat  pengikat  politis  untuk  nenpcrtahankan 
hegenoni  Uni  Soviet  .atas  senua  negara-negara  konunis.  Pernyata- 
an Peking  ini  terutana  borhubungan  dengan  perpocahan  antara 
Uni  Soviet  dan  RRC  dalan  tahun  i960,   sehubungan  dengan  kenyata- 
an  bahvra  penbangunan  industri  perninyakan  RRC  sejak  pernu^aan 
tahun  J950-an  dibantu  oleh  Uni  Soviet,  baik  secara  finansiil, 
teknis  naupun  dalan  bontuk  latihan-latihan  serta  peralatan-per- 
alatan,  Dengan  retaknya  hubungan  antara  Uni  Soviet • dengan  RRC, 
Uni  Soviet  nenghentikan  sogala  bantuannya  bagi  penbangunan  RRC 
pada  ununnya,   dan  sejak  saat  itu  RRC  nencari  sunber-sunber  ban- 
tuan lainnya.  Kalaupun  donikian  diperkirakan  bahwa  s el ait*  nong- 
impor  ninyak  dari  negara-nogara  Tinur  Tengah,  Albania  dan  Rumania, 
antara  tahun  1950  hingga  1970  RRC  totap  nenginpor  ninyak  dari 
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Uni  Soviet.   Dan  diperkirakan  bahwa  selama  periode  itu  RRC  raeng- 
impor  r-inyak  rsentah  dan  hasil-hasil  ainyajc  dari  Uni  Soviet  de~ 
ngan  nilai   1,4  nilvar  US  dollar. 

TABEL  II 


====== 

============ 

========== 

IMPOR 

MINYAK  ?IENTAH 

DAN  HASIL- 

-HAS IL  MINYAK  OLEH 

RRC  (dalam 

1 .000  ton) 

Tahun 

Uni  Soviet 

Rumania 

I  ran 

Tidak 

Jumlah 

Mentah 

Hasil2 

dan 

jelas 

Albania 

minyak 

.1955 

375 

'567' 

X 

0 

276 

1.219 

1958 

667     -  ■ 

■  -1  -798 

X 

0 

:  752 

3.217 

1960 

564 

2.356 

X 

19'9 

728 

3.847 

1961 

0 

2.882 

X 

199 

279 

3- 360 

1962 

0 

1  .820 

426 

199 

576 

3.021  • 

1963 

0 

.  1  -398 

335 

■199 

1 .055 

2.989 

1964 

0 

501 

238 

199 

1.356 

2.264 

1965 

0 

38 

237 

199 

'531 

1  .005 

1966 

0 

40 

235 

199 

X 

474 

1967 

0 

7 

X 

X 

.  X 

7 

1968 

0 

1 

X 

X 

X 

1 

1970 

0 

x ' 

X 

X 

400 

400 

Sumber:  A. A.  Meyerhoff,   "Developments  in  Mainland  China,   1 949- 1 968 , " 

Bulletin  of  American  Association  of  Petroleum  Geologists,  1970, 
hal.  1669;  Angka  tahun  1970  dikutip  dari  Keizai  Shimbun,  Jepang 
15  Januari  1972,  hal.  6. 

x  =  tidak  diketahui  dengan  jelas,  atau  termasuk  dalam  kolom  "tidak  jelas" 


TABEL  III 


NILAI  IMPOE  MINYAK  DARI  UNI  SOVIET  DAN  PERSENTASE  DARI  JUMLAH 
KESELURUKAN  NILAI  IMPOR  DARI  UNI  SOVIET 


Tahun  Nilai  Impor  Minyak        Perseritase./dari  keseluruhan 

(juta  US  dollar)  nilai  impor 


1950 

11,1 

2,9 

1951 

38,9 

8,1 

1952 

32,5 

5,8 

1953 

44,6 

6,4 

1954 

45,0 

5,9 

1955 

79,0 

10,6 

1956 

85,0 

11,7 

1957 

90,0 

16,6 

1958 

92,0 

14,5 

1959 

117,7 

12,3 

196O 

113,1 

13,8 

1961 

120,0 

32,9 

1962 

80,4 

34,5 

1963 

60,7 

32,5 

1964 

21,6 

15,9 

1965 

2,2 

1,2 

Sumber;  Vneshnaia  Torgovlia  (Uni  Soviet),   dikutip  dari  ^hao  Yu-sheng, 

"The  Taching  Oil  Field",   Collected  Documents  of  the  First  Sino- 
American  Conference  on  Mainland  Chdna  (institute  of  Inter- 
national Relations,  Taiwan,   1971),  hal .  808. 
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Melihat  struktur  irapor  RRC  dari  Uni  Soviet,   khususnya  da- 
lan bidang  Einyak,  maka  tidak  nengherankan  bahwa  sctolah  nen> 
I i-uruknya  hubungan  antara  RRC  dan  Uni  Soviet,   RRC  berusaha  unci- 
mengurangi  kot srgantungannya  pada  suplai  ninyak  Uni  Soviet.  Dc- 
n^an  nenurunnya  keseluruhan  volume   {dan  nilai)    inpor  RRC  dari 
Uni  Soviet  nenjelang  tahun  1961,   irr.por  rrdnyak  nentah  dan  hasil- 
hasil  rainyak  nerupakan  bagian  yang  berkisar  pada  30-35  persen 
dari  keseluruhan  nilai  inpornya  dari  Uni  Soviet. 

Usaha  nongurangi  ket ergantungan  ini  dinungkinkan  berhu- 
bung      pada  tahun  1959  untuk  pertama  kalinya  ditemukan  deposit 
ninyak  yang  cukup  besar  di  Taching  sebagai  hasil  oksplorasi 
yang  dilalcukan  bertahun-tahun.   Penenuan  ini  disusul  cieh  ladang 
ladang  ninyak  di  Shengli  dalan  tahun  196k  dan  ladang-ladang  ni- 
nyak di  Takang  beberapa  tahun  kenudian.   Dari  junlah  produksi 
Eebesar  50   juta  ton  dalan  tahun  1973*   diperkirakan  produksi  ni- 
nyak mentah  Taching  telah  nencapai   junlah  20  juta  ton,  Shengli 
sebesar  12  juta,   Karamai  (K  elanayi )   dan  Yun.en  di  propinsi 
Sinkiang  mencapai  12  juta  ton,   dan  Takang  sekitar  1   juta  ton. 

Arti  swasenbada  ninyak  di  RRC  tidaklah  besar  bila  diteli- 
ti  dari  konsunsi  ninyak  dan  energi  khususnya.  Minyak  Iianya  ne- 
rupakan  bagian  kecil  dalan  konsunsi  energi  RRC.   Untuk  sekitar 
85  persen,   energi  di  RRC  bersunber  pada  batubara,   sisanya  ber- 
asal  dari  ninyak  dan  gas  alam,   Bersanaan  dengan  itu  konsunsi 
energi  per  kepala  di  RRC  ternasuk  salah  satu  terendah  di  antara 
negara-negara  konunis. 

3! ABEL  IV 

PERKEMBANGAN  PRODUKSI  DAN  KONSUMSI  ENERGI  DI  RRC 


Tahun  Produksi  Konsumsi  Konsumsi  per  kepala 


(metrik     ton  ekwivalen  batu  bar a) 


1968  329,14  333,67  447 

1969  558,42  372,74 

1970  395,92  404,16 

1971  .    433,59  .  441,70  561 


Suniber:  United  Nations  Statistical  Yearbook  1972,  hal .  }56. 
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2.  Porker.banpran  Industri  Minyak  RRC  dan  Cadan^an  Kinyak  RRC 

Produksi  rainyak  RRC  bora  sal  dari  beberapa  ladang  ninyak 
besar  yang  secara  geografis  terpusat  di  bagian  Utara  RRC. 
Ladang-ladang  minyak  yang  torbesar  terdapat  di  Taching  di 
propinsi  Heilungkiang,  Shongli  di  Shantung,  Karamai  (Felainayi ) 
Turfan  dan  Tarir.  di  Sinkiang,  Yumen  di  Kansu,  Tsaidan  Basin 
di  Tsinghai,  Yenchang     di  Shensi  dan  Szechuan  Basin,  yang  se- 
bagian  bosar  baru  nenghasilkan  dalan  tahun  60-an. 

Scjak  terjadi  keretakan  antara  RRC  dan  Uni  Soyiet,  Peking 
tidak  pernah  nengununltan  angka-angka  produksi  ninyaknya  (lihr.  ; 
Tabel  I).   Penarikan  bantuan  teknis  dan  eko.nonis  Uni  Soviet  se~ 
bagai  akibat  hubungan  yang  menburuk  itu  kiranya  nerupakan  pu~ 
kulan  yang  besar  bagi  industri  ninyak  RRC  yang  baru  sa ja  nulai 
dibangun.   Dalan  dua  tahun  pertana  sejak  dilansir  program  "Groat 
Leap  Forward"  produksi  [ninyak  RRC  t  el  all  nenunjukkan  tingkat 
kenaikan  produksi  yang  cukup  besar,   dari  1,^53  juta  ton  dalar. 
tahun  1957  nenjadi  2,26^  juta  ton  dalan  tahun  1958  dan  nening- 
kat  hingga  3,7  juta  ton  dalan  tahun  1959-  Sebelunnya  dalan 
rangka  Rcncana  Penbangunan  Lina  Tahun  Pertana,  produksi  dalan 
tahun  1957  hanya  nencapai  jumlah  30  persen  di  bawah  target 
yang  ditetapkan.  Eeadaan  ini  terutama  disebabkan  kekurangan 
fasilitas  dan  tenaga  kerja  yang  terdidik. 

Dalan  tahun  1965  untuk  pertana  kalinya  Peking  nengunun- 
kan  hasil  produksinya  sebesar  10  juta  ton  setelah  selana  6 
tahun  nerahasiakan  angka-angka  produksinya,   tetapi  setahun 
sosudahnya  dengan  pecahnya  Revolusi  Kebudayaan  diperkirakan 
produksi  ninyak  RRC  nengalani  kenundurah  dan  karenanya  dira- 
hasiakan.  Dalan  tahun  19?0  angka  produksi  diununkan  kenbali 
dan  nencapai  20  juta  ton, 

Setelah  ditinggalkan  oleh  Uni  Soviet,  RRC  nencari  bantuan 
di  negara-negara  Eropah.Tin.ur  dan  terutana  nenperoleh  bantuan 
dari  Runania,   khuousnya  bantuan  teknis,  Tetapi  bantuan  ini  ha- 
nya dapat  nenutup  sebagian  jurang  yang  diakibatkan  oleh  pena- 
rikan senua  bantuan  Uni  Soviet.  Senenjak  itu  RRC  nulai  nong- 
inpor  ncsin-nosin  serta  peralatan-peralatan  lainnya  baik  dari 
negara-negara  Eropah  Tir.iur  (Runania  dan  Hongaria) dan  Uni  Soviet 
naupun  dari  nogara-nogara  Eropah  Barat   (Italia  dan  Perancis). 
Keharusan  untuk  nonginpor  peralatan-poralatnn  ini  dongan  scn- 
dirinya  tolah  nenokan  perkenbangan  ekonominya  socara  kcselu- 
ruhan,   nanun  denikian  kiranya  norupakan  akibat  dari  biaya 
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-oolitis  yang  harun  dibayarnya,   torutana  sojak  poncrintah  Poking 
nciansir  program  "G-roat  Leap  Fcrwardn~nya.  -Sol ana  10  tahun 
sojak  1963  RRC  nengirpor  borbagai  poralatan  industri  faiinyak, 
dan  dalanj  2  tahun  torakhir  ini  nenginpor  barang-barang  untuk 
keporluan  tcrsobut  s oharga  500  juta  US  dollar. 

TaBEL  v  .  •. 

IMPOR  PER/, LATAH  INDUSTRI  MINYAK  OLEH  RRC 

Negara  Tanggal  Jenis  Harga 


Peranc'is'  Des .  63 

Perancis  Jan.  64 

Perancis        [   Des.  65 

Jerman  Rarat  .  Juli  64 


Italia 
Italia 
Italia 

Italia 

Jepang 

Perancis 

Perancis 

Denmark 

TJSA 


Des.  63 
Juni  65 
Sep.  65 

Okt.-.  65 
Sep.  72 
Mei  73 
Sep.  73 
Des.  73 
Feb.  74 


-gas  liquidation  installation 
-oil  prospecting  equipment 

-oil  refining  equipment 

-oil  drilling  equipment 

-oil'  processing  equipment 
-fractional  distillation 
-separation  of  hydrocarbon 

-oil  refining  equipment 

-oil  producing  equipment 

-oil  and  oil  shale  refining 
equipment 

-underground  drill;/  equipment 

-deep-water  drilling  vessels 

-petrochemical  plant 

-oil  refinery  equipment 

■8  oil  drilling  vessels 

-gear  designed  to  control 
pressure  in  wells  during 
drilling. 


(barter) 

(barter) 

US$  4,86  juta 

US$  12,5  juta 

US$  8,96  juta 
US$  5,6  ■ juta 


Yen  26,15  milyar 
400  juta  franc 
RS$  300  juta 
US$     20  juta  : 


US# 


juta 


Sumber :  Institute  on  Chinese  Economy,  Jepang-?  -Sekai  Shuho,  Jepangf 

Ta  kung  Pao,  Hongkong?  II S  News  &  World  Report,  4  Pebruari  197-%. 


RRC  yang  solaria  itu-  diahggap  tidak  r.enpuilyai  deposit  ni- 
nyak telah  moningkat  kogiatannya  dalan  bidang  oksplorasi  ninyak, 
tetapi  setclah  percobaan-percobaan  penboran  di  Taching  RRC  tiba- 
tiba  i::or.:punyai  deposit  ninyak  yang  tidak  kecil*  I.enjclang  pcr- 
nulaan  tahun  70-an  ladang  ninyak  di  Takang  ditenukan  dan  tor-' 
nyata  r.-.erupakan  dacrah  dengan  deposit  ninyak  yang  jauh  lobih 
bosar  daripada  Taching,  Sobe'lur.:  tahun  195G  orpat  wiiayah.  pro- 
dulcsi  r.:inyak  tcrbosar  di  RRC  adalah  Yunen,  Kelanayi,  Tsaidan 
dan  Ssochuan. 
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Lotak  ladang  ttlnyak  Taching  itu  sendiri  tidal:  pernah  di- 
ur.iur.kan.  Diperkirakan  bahwa  letak  itu  songaja  dirafaasiakan 
olch  karena  kenungkinan  hcrada  di  perbatasan  dengan  Uni  Soviet 
jadi  bcrada  di  daerah  yang  cukup  rawan  ditinjau  dari  sudut 
stratcgis.  Sobab,  borsama-sana  dengan  ladang-ladang  lainyak 
Kelanayi  dan  Yurr.on  yang  torlotak  di  wilayah  yang  saha,'  ketiga 
ladang  produksi  itu  saat  ini  nonghasilkan  70  persen  dari  sclu- 
ruh  produksi  tainyak  RRC.   Dnlar.  tahun  60-an  usaha-usaha  RRC 
dalap  bidang  perbangunan  industri  porninyakan  dipusatkan  di 
Taching  dengan  hasil  perkenbangannya  yang  cukup  besar. 

TAEEL  VI 


PSRXIRAAN 

PRODUKSI  MINYAK  MEM? AH 

DI  LADANG  MINYAK  TACHING 

Tahun 

Sumu'r  Minyak  yang- 

•Hasil  Produksi  Minyak  Mentah 

berproduksi 

per    tahun ■ 

(1.000  ton) 

1961 

.  90 

300 

1962 

200 

700 

1963 

320 

1  .100- 

1964 

450 

1.600 

1965 

600 

2.100 

1966 

780 

2.700 

1967 

1  .000 

'  2.150 

1968 

1  .030 

•  3-200 

1969 

1  .180 

4.100 

1970 

'-.1.350 

4.700 

Sumter;  Chao  Yu-sheng,   "The  Taching  Oil  Field",   Collected  Documents 
of  The  First  Sino-American  Conference  On  Mainland  China 
(institute  of  International  Relations,  Taiv/an)  ,  hal .  80 4 • 

Menjelang  pemulaan  tahun  70-an,  porhatian  r.ulai  dituju- 
kan  pada  ladang  r_inyak  Takang.  Tetapi  tinbul  persoalan-persoal 
an  baru,   oleh  karena  ladang  oinyak  ini  inenjangkau  liingga  suir.be 
suriber  lepas  pantai  di  Teluk  Pohai.   Selana  itu  RRC  tidak  nen- 
punyai  pcngalar.an  dalar.:  pengeboran  dan  eksploitasi  lepas  pan- 
tai,  dan  justru  bagian  terbesar  deposit  r.inyak  Takang  terletal: 
di  dasar  laut.   Dengan  dit  er.ukannya  daerah  ponggarapan  baru  ini 
RRC  segora  nonyusun  roncana  untuk  nonguasai  teknologi  oksplo- 
rasi  lepas  pantai.   Hal   ini  tcrlihat  dari  daftar  ir.:por  pcralat- 
an-pcralatan  (Tabel  V)   sejak  tahun  1972.   Dalar.  tahun  1972  RRC 
n emboli  kapal  per.bor  jenis  Pujinaru  dari  Jopang  yang  norpunyai 
kapasitas  per.boran  hing-^a  50-60  rioter,   dan  sejak  April  1973 
bcrcperasi  di  Teluk  Pohai  dengan  ronggunakan  nana  Pohai  Mc.  2. 
Pada  saat  ini  Poking  sedan/;  rongadakan  perundingan  dengan 
Jopang  untuk  nor.boli  kapal  per.bor  yang  lobih  besar  dan  lobih 
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nodorn  daripada  Fujin.aru.  Sobolunnya  RRC  tolah  norapunyai  2 
kapal  ponbor,  Hapin  No.   1  dan  Hapin  Wo.   2  yang  telah  bercpc- 
rasi.  Iliranya  bagi  RRC  ladang  ninyak  Takang  ini  r.enarik  ber- 
dasarkan  dua  port inbangan,  yakni   (l)   untuk  ncnperoloh  pcnga- 
lar.an  dalaiu  oksploitasi  dan  eksplorasi  di  lopa3  pantai,  dan 
(2)  karena  ninyak  Takang  luempunyai  kadar  bolerang  yang  rondah 
. (0,00  person) . 

Soncntara  itu  atas  dasar  hasil  suatu  'survey  yang  dilaku- 
kan  cloh  ECAFE  yang  nenyatakan  bahwa  Laut  Cina  S el at an  diper- 
kirakan  nenpunyai  reserve  ninyak  yang  cukup  besar,  Poking  le- 
bih  banyak  nenusatkan  pcrhatiannya  pada  deposit©  ninyak  di 
lopas  pantai i  Perkiraan  ECAFE  ini  monimbuikan  spekulasi- 
spckulasi  yang  nonjangkau  dari  angka-angka  yang  ekstrim,  dari 
perkiraan  sebesar  2,7  nilyar  ton  hingga  20  r.-.ilyar  ton',  dan 
akkir-akhir  ini  dengan  r:: onperhitungkan  deposito  di  lepas  pan-, 
tai  soring  disebutkan  angka  50  nilyar  ton,  hal  nana  berarti 
bahwa  cadangan  ninyak  RRC  dapat  r.enyaingi  cadangan  ninyak 
Tinur  Tongah.   Dengan  junlah  cadangan  yrxng  diketahui  hingga 
saat  ini,   yakni  sekitar  2,7  nilyar  ton  RRC  berada  dalan  ten- 
pat  ke  10  dalan  daftar  negara-negara  yang  nenpunyai  deposito 
ninyak,   tetapi  bila  perkiraan  yang  optinistis  di  atas  nerupa- 
kan  kenyataan,  RRC  dapat  nenduduki  tonpat  pertana. 

Bila  diandaikan  bahvra  junlah  cadangan  ninyaknya  berada 

sekitar  20  nilyar  ton,   dan  nelihat  trend  produksinya  saat  i 

dip erki rakan  RRC  hanya  alcan  dapat  nenanfaatkan  antara  3-10 

nilyar  ten  untuk  nasa-nasa  yang  akan  da tang.  Salah  satu  sebab 

adalah  bahwa  kapasitas  pengkilangannya   jauh  1 ebih  kecil  dari 

kapasitas  produksinya,   dan  perkenbangan  di  bidang  pengkilang- 

an  akan  tetap  berada  di  belakang  perkenbangan  produksi  ninyak 

nontahnya.  Antara  tahun  1970  dan  1972,  produksi  ninyak  nentah 

RRC  neningkat  sebesar  kC  persen,   tetapi  dalan  poriode  yang 

sana  kapasitas  pengkilangannya  hanya  neningkat  dengan  22 
1 

person  . 

Tonpat- tenpat  pongkilangan  ninyak  yang  borarti  terdapat 
di  Taching  (6  juta  ton),  Fushun  No.   2   (k   juta  ton),  Bairen 
(1   juta  ton),  Shanghai   (5  juta  ton),   Nanking  (1   juta  ton), 
Peking  (5  juta  ton),  Tiontsin  (k  juta  ton),  Lahchow  (6  juta 
ton),  Yunen  (1   juta  ton)   dan  Karana   (2,29  juta  ton).  Koselu- 
ruhan  kapasitas  pongkilangan  ini  bor junlah  sekitar  k$  juta  ton 


1 

Current  Scene.  Vol.  XI  No.   11,  Nopember  1973,  hal.  21 
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bila  borcperasi  dengan  kapasitas  100  person1 .  .  Biasanya  'pengr- 
kilangan  hanya  beroperasi  dengan  kapasitas  95  person.  Dari 
angka-angka  ini  dapat  disinpulkan  bahwa  perkembangan  produksi 
ininyak  behtah  kenunglcinan  akan  dihanbat  olch  kemar-puan  peng- 
kilangan. 


3»  Prospok  RRC  sebareai  negara  pen/?ekspor  ninyak 

Bila  porkenbangan  produksi  r.iinyalc -I1RC..  neningkat  dengan 

rata1-; rata  30  persen  setiap  tahunnya  seperti  dalar.:  tahun- tahun 

terakhir  ini,  naka  dip erklrakan  bahwa  dalan  tahun  1980  RRC 

akan  dapat  nonghasilkaii  sekitar  200   juta  ton  per  tahun  (seki- 

tar  h  juta"  barrel  per  hari) ,   Dowasa  ini. sudah  diperkirakan 

bahwa  sekitar  tahun  1978  RRC  akan  sanggup  nengekspor  sekitar 

25  juta  ton  minyak  per  tahun  (0,5  juta  barrel  per  hari)  ke 

Jepang.  Bcrdasarkan  suatu  proyeksi,  perkembangan  kebutuhan 

Jepang  akan  ninyak  akan  neliputi  309  juta  ton  dalan  tahun 

1975  dan  550   juta  ton  dalan  tahun  1935   .-  Dibandingkan  dengan 

kenungkinan  ekspor  RRC  ke  Jepang  dalan  tahun  1 978,  junlah 

inpor  Jepang  dari  RRC  sekitar  tahun  itu  akan  nencapai  kira- 

kira  6-7  persen  dari  keseluruhah  'inpor  Jepang  untuk  ninyak. 

Dalan  tahun  1973  imp  or  Jepang  dari  RRC  baru  nerupakan  0,3^ 

3 

persen  dari  inpor  total  Jepang  untuk  ninyak  ,  Pelipatan  se- 
besar  20  kali  selana  5  tahun  ini  nerupakan  perkiraan  yang 
cukup  nengesankan. 

Selain  ke  Jepang,  RRC  pada'saat  ini  telah  nerupakan  pen- 
suplai  hasil-hasil  ninyak  yang  penting  bagi  Hongkong.  Sekitar 
kebutuhan  korosin,    1/7  kebutuhan  bensin  dan  1/9.  kebutuhan 
ninyak  bakar  Hongkong  saat  ini  disuplai  oleh  RRC.   Dalan  kun- 
jurigan  Menteri  Luar  Wegeri  Muangthai,   Charoonphan  Issarangkul 
ke  Peking  bulan  Dcs  ember*  1 973 >  Peking  nenyatakan  kesediaannya 
untuk  nensuplai  Iluangthai  dengan  50.000  ten  ninyak  bakar  se- 
tiap tahunnya,   dan  kosodiaan  yang  sana  juga  tolah  d'ibcrikan 
kopada  Pilipina. 

Sencntara  itu  "Nev/  York  Times"  tanggal  17  Nopomber  1-9.73 
nenuat  suatu  tulisan  David  Sulzberger  yang.  nenyatakan  bahwa 
ninyak  RRC  yang  di ekspor  ke  Huangthai  borasal  dari  Tinur  Tongah 

''Yoshio  Koide,  ibid,  hal .  467- 
o 

Lihat  M.  Hadi  Soesastro,   "Masalah  Batas  Pertumbuhan:  Satu  Tin- 
jauan  Previsionil  terhadap  Krisis  Energi  dan  Krisis  Bahan  Pangan" , 
Analisa  Masalah-maaalah  Internasi-onal ,   (CSIS,  Jakarta),  Thn.  II  No.  5, 
Mei  1973,  hal.  7- 


^Yoshio  Koide,  ibid,  hal.  463 • 
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I'onungkinan  ini  tidak  tcrtutup  apabila  dilihat  angka-angka 
imp0r  ninyak  oloh  RRC  scperti  tercantur.:  dalam  Tabel  II.  Bila 
hal  ini  benar,  maka ' dapat  diperkirakan  bahwa  RRC  hanya  renggu- 
nakan  momentum  adanya  "krisis  energi"  dunias  menjual  persediaan 
minyaknya  yang  didapat  dari  impor  untuk  necancing  negara-ncgara 
konsunen,  torutana  Jepang  dan  Amerika  Serikat,  guna  monginvestir 
dalam  bi dang  -perminy akan  di  RRC «   Japan  Steel  Company  dan  Mitsui 
Company  akhir  tahun  1973  telah  niengadakan  perundingan  dcngan 
Peking  untuk  niengadakan  eksplorasi  di  Teluk  Pohai,   dan  dari 
pihak  Peking  dinyatakttn  harapan  untuk  memperoleh  bantuan  teknis 
Jepang  untuk  itierabantu  pembangunan  pipa-ninyak  di  bawah  laut  ss- 
panjang  800  km.  Hal  yang  terakhir  ini  dibutuhkan  oleh  RRC  un- 
tuk dapat  menyalurkan  minyaknya  dari  sebelah  Utara  (Taching) 
ke  Dairen.  Pipa  minyak  ini  akan  menentukan  raasa  depan  ekspor 
minyak  RRC.  Belakangan  ini  Peking  juga  telah  menandatangani  be- 
berapa  perjanjian  eksploitasi  minyaknya  dengan  beberapa  negara 
asing,  antara  lain  Amorika  Serikat.  Tetapi  diboritakan  bahwa 
Depart emen  Luar  Negeri  Amorika  Serikat  telah  nelarang  perusa- 
haan-perusahaan  minyak  Amerika  untuk  raelibatkan  diri  dalam  eks- 
ploitasi lepas  pantai,  khususnya  di  daerah-daerah  yang  masih 
merupakan  persengketaan  antara  RRC  dengan  negara-negara  tetang- 
ganya, 

Pengembangan  sektor  perminyakan  dengan  bantuan  luar,  kalau- 
pun  tetap  diingkari  oleh  Peking  dalam  pernyataan-pernyataannya, 
merupakan  hal  yang  penting  bagi  RRC.  Dapat  diperkirakan  bahwa 
RRC  melihat  kesempatan  yang  baik     untuk  melalui  minyaknya  mc- 
ningkatkan  devisanya,  hal  ma na  pa da  gilirannya  berarti  melancar- 
kan  usaha-usaha  pembangunannya.  Minyak  RRC  tidak  tormasuk  minyak 
yang  murah,   dan  kalaupun    RRC  berada  di  luar  OPEC,   tetapi  dapat 
dipastikan  bahwa  RRC  akan  tetap  menyesuaikan  harga  minyaknya 
dengan  harga  pasar  int ernasional . ]  Dalam  tahun  1973  RRC  nenetap- 
kan  penjualan  minyaknya  ke  Jepang  dengan  harga  ^,59  US  dollar 
per  barrel,   dan  untuk  tahun  197^  telah  ditetapkan  harga  setinggi 
1^,8  US  dollar  FOB  per  barrel.  RRC  mengetahui  dengan  pasti  bah- 
wa penetapan  harga  yang  tinggi  bukan  menjadi  halangan  bagi  mi- 
nyaknya untuk  masuk  ke  pasar  int ernasional . 
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II.   Fongaruh-pengaruh  politic  +>&rx  Asia 

Di  kalangan  para  pen^rijau  politik  tentang  Asia,   khususnya  , 
tentang  RRC,  terdapat  beberapa  konsopsi  yang  borbeda.  Salah  satju 
oersepsi  mengartikan  tingkah  laku  RRC  di  Asia  sebagai  rcanifes- 
tasi  dari  pert entangan  antara  RRC  dengan  rrusuhnya  yang  utama  • 
yakni  Uni  Soviet.  Memang  tidak  dapat  disangkal  bahwa  pcrtcntanein 
antara  HUG  dan  Uni  Soviet  ini  menyangkut  berbagai  nasalah,  tetapi 
masing-nasing  menjurus  pada  kepentingan  untuk  ner.pertahankan  pros 
tige  nasing-nasing,   baik  dalam  bidang  ideologi  dan  pclitik  in- 
ternasional  naupun  dalam  bidang  pelaksanaan  penbangunan  pola  so- 
sialis-konunis  di  dalam  negeri  hingga  pada  dominasi  pengaruh 
at as  Asia.,  . 

.  -.  Prestige  RRC  di  Asia  dapat  dikatakan  sangat  rendah,  terutama 
ceja'k'  menbekunya  hubungan  Peking- Jakarta.   Negara-negara  Asia  lai*v 
nya~ kecuali  Korea  Utara  dan  Vietnam  Utara  serta  Kamboja  hampir 
tidak  ir.enpunyai  dan  mengadakan  hubungan  baik  formil  naupun  in- 
fornil  dengan.\RRC.  Malahan  sebagian  terbesar  negara-negara  ini 
menggabungkan  diri  dalam  persekutuan-persekutuan  untuk  nenbendung 
pengaruh  konunisme/;" khususnya  dari  RRC,   dalam  ASPAC,  SEATC  serta  ; 
hubungan-hubungan  bilateral  lainnya  seperti  perjanjian  pertahanan 
Jepang-Amerika.  Sobaliknya  Uni  Soviet  yang  juga  merupakan  negara 
kor.unis,   dan  yang  pada  tingkat  terakhir  mengklain  negaranya  se- 
bagai negara  Asia  mercpunyai  hubungan  yang  lebih  baik  dengan  ne- 
gara-negara Asia  dibandingkan  dengan  RRC.  Hubungan  yang  terakhir 
ini  sejak  beberapa  waktu  terakhir  mengambil  strategi  baru  dan 
aerumuskan  sebagian  besar  hubungan  luar  negerinya  sebagai  hubung- 
an ekonomi-perdagangan.  /  Bag!  Uni* Soviet  hubungan  ekoncmi-perda- 
gangan  ini  diberi  arti  penting  sebagai  batu  loncatan  untuk  r.eng- 
adakan  hubungan  lebih  lahjut,   yakni  politis.   Dalam  tahun  60-an 
Singapura    mulai  didokati  dengan  cara  ini,  tetapi  ternyata  hasil- 
nya  jauh  dari  memuaskan.     Uni  Sorl^.  tidak  nendapatkan  apa  y!ari;: 
diharapkannya,  yakni  suatu;  t^tan^Glit'i^^^ 

ini  dapat  diduga  sebej-umnya-melihat  keduduK^'lS i rigapura  yang" 
ravaftV  dan  karenanya  perlu  menjaga  keleluasaan  ruang  gerak  untuk 
melakukan  naneuvre-naneuvre  politik.  Bila  ditinjau  dalam  konsep 
pemikiran  di  atas,   dapat  diperkirakan  bahwa  tingkah-laku  RRC  di 
Asia  terutama  merupakan  manif estasi  dari  kekhavatirannya  akan 
dominasi  dan  hegemoni  Uni  Soviet  di  Asia,  terutama  setelah  Uni 
Soviet  dalam  tahun  I968  mengusulkan  pombontukan  suatu  sistim 
keananan  kolektif  untuk  Asia. 
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1 .  kinvak  RRC  clan  Politik  di  Asia 

Perjgenbangan  industri  minyak  di  RRC  mempunyai  dua  segi, 
yakni  pertama  untuk  meluaskan  pengaruh  politiknya  dan  kedua  un- 
tuk  memperoloh  devisa  yang  diperlukannya  untuk  ir.elaksanakan 
pembangunan  dalam  negerinya.   Pengaruh  pclitik  RRC  di  Asia  pada 
dasarnya  juga  ditentukan  oleh  keberhasilannya  dalam  merabangun 
nogaranya.  Faktor  minyak  memberikan  peluang  untuk  ini,  kbusus- 
nya  dalarn  dunia  yang  sedang  menghadapi  krisis  minyak.  Eonsumsi 
cncrgi  RRC  dalan  masa- nendatang  akan  meningkat  sejalan  dengan 
kemajuan  ekonominya,   tetapi  sejauh  ini  kiranya  RRC  masih  akan 
mendasarkan  ekonominya  atas  batu  bara.  Eonservasi  merupakan 
masalah  yang  kurang  relevan  untuk  negara  yang  nembutuhkan  modal 
dan  dapat  menjual  minyaknya  dengan  harga  yang  tinggi.  Melihat 
hal  ini  naka  peningkatan  ekspor  minyak  RRC  semata-mata  bergantung 
dari  perkembangan  produksi  minyaknya. 

Ditinjau  dari  sudut  minyak  sebagai  komoditi  ekonomi,  di 
Asia  dan  <iunia  pada  umumnya  tidak .  akan  terjadi  kompetisi  antara 
negara-negara  produsen  dalam  memperebutkan  pasaran.  Bila  minyak 
dilihat  sebagai  komoditi  politis,  maka  hal-ikhwal  yang  berhu- 
bungan  dengan  niat  politik  negara  produsen" akan  memberi  corak 
kepada  pet a  bumi  politik  dunia,  yang  pada  gilirannya  akan  rae- 
nentukan  hubungan  antar  negara.  Hal  yang  terakhir  ini  hanya 
berlaku  bagi  negara  dengan  jumlah  produksi  yang  mencapai  suatu 
tingkat  tertentu. 

Bila  RRC  memusatkan  pemasaran  minyaknya  ke  Asia,  hal  ini 
akan  mempunyai  arti  yang  berbeda  dengan  apabila  dunia  dilihat 
sebagai  pasarnya.   Untuk  saat  ini,. dengan  tingkat  produksi  yang 
dicapai,   dapat  diperkirakari  bahwa'  RRC  baru  dapat  memusatkan 
perhatiannya  ke  beberapa  negara  di  Asia.  Jepang  merupakan  target 
utama  RRC.  Selain  secara  geografis  bertetangga,   suplai  minyak 
RRC  ke  Jepang  secara  meningkat  dalam  tahun-tahun  mendatang 
akan  dapat  mengubah  sikap  status  quo  Jepang"  dalam  hubungan  gan-  ee 
danya  dengan  RRC  di  satu  pihak  dan  Uni  Soviet  di  pihak  lain. 
Distansi  Jepang  terhadap  RRC  atas  pertimbangan  hubungannya  de- 
ngan Uni  Soviet  kiranya  mendorong  RRC  untuk  mengkait  Jepang 
melalui  elemen  yang  paling  vital  baginya,  yakni  minyak.  Bersa- 
maan  dengan  Atu  RRC  mengetahui  keengganan  Jepang  untuk  melibat- 
kan  diri  dalam  eksplorasi  minyak  di  Siberia,   sohingga  RRC  mem- 
punyai  kedudukan  yang  lebih  baik  dibandingkan  dengan  Uni  Soviet 
terhadap  Jepang. 
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Selain  Jepang,  beborapa  nogara  di  Asia  Tenggara  yang 
tidak  maapunyai  r.inyak  merupakan  pasar  yang  ponting  bagi 
okspor  politiknya.  Dalan  hal  ini  Kuangtfaai  dan  Filipina  to- 
lah  nenjadi  pasar  bagi  RRC,   kalaupun  dalan.  jur.lah  yang  beium 
besar.  Eorbeda  dengan  por.asaran  ke  Jopang,  penasaran  rainyak 
RRC  ko  Asia  Tcnggara  kiranya  secara  langsung  Eienyangkut  ke- 
pcntingan  Indonesia.   Hingga  saat  ini  r.onang  Indonesia  hanya 
nonberi  fungsi  ekononis  kepada  okspor  ninyaknya,   tetapi  un- 
tuk  nasa  datang  doni  kepentingan  regional : Asia  Tenggara, 
perebutan  pasaran  di  kawasan  ini  dengan  arti  politis,  nungkin 
tidak  dapat  dihindarkan.   Penasaran  ninyak  Indonesia  ke  Jepang, 
baik  secara  ekononis  ataupun  politis  tidak  akah  terganggu 
oleh  periasarah  rinyak  RRC  ke  Jepang.   Pada  dasarnya  pertin- 
bangan-pertinbangan  sorupa  ini  dapat  dire&usir  ke  dalan  suatu 
pernilaian  statistis  mengenai  produksi  dan  konsunsi  ninyak 
di  Asia. 

TABEL  VII 

PRODUKSI  DAN  KONSUMSI  MINTAK  DI  BEBERAPA . NEGARA  ASIA  (1973) 

Neeara  Produksi  Konsumsi 

(barrel/hari)  (barrel/hari)" 

Burma  .  20.300a'  25.000 

Filipina    180.000 

Indonesia  1.374. 2-63,  170.000 

Jepang  15.040°  8.000.000° 

Kamboja    7.500 

Malaysia  100.000  84.000 

Muangthai  •                                     —  1 65. 000, 

RSG  1.000.000  883.400 

Singapore  „_  37.000 

Vietnam  Selatan    65. 000 

Brunei  215.000  -'— 


Jumlah  2. 724. 603  9.616.4OO 

^Petroleum  News,  Southeast  Asia.  Vol.  4,  No.  7,  Oktober  1^73,  hal. 
11   (kecuali  untuk  Jepang  dan  RRC).  . 

fit  "  ' 

-angka  tahun  1972  1 
angka  tahun  1971,  UN  Statistical  Yp^w,v  1572,  hal.  180 
Robert  P.  Ichord,  Jr.,  "Southeast  Asia  and  the  World  Oil  cv^is: 
^75''  Southeast  Asian  Affairs  1974  (iSEAS,  Singapore),  1974,  hal 

Cperkiraan  penulis 

perkiraan  penulis,  maksimal  10$  dari  konsumsi  energi  (1971:  441,7 
juta      metrik'ton  ekwivalen  batubara) 


++ 
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2.  Lautan  sobagai  Arena  t'ercaturan  Politik 

Dengan  pcngalanan  yang  dipcroleh '  RRC  di  ladang  ninyak 
lepas  pantai  di  Teluk  Pohai   (Takang)  RRC  akan  neniliki  tek- 
nolcgi  yang  senakin  naju  untuk  dapat  nenguasai  dan  nolaku- 
kan  eksploitasi  ninyak  di  lepas  pantai  Laut  Cina.  Dugaan- 
dugaan  dunia  bahwa  Laut  Cina  Selatan  nonpunyai  deposit  ninyak 
yang  nungkin  lebih  besar  dari  deposit  di  daratan  RRC  pasti 
nendorong  RRC  untuk  rnenguasai  scbesar  nungkin  wilayah  lautan 
Laut  Cina  Selatan. 

I  erkiraan  ini  bukan  nerupakan  dugaan  akan  apa  yang 
nungkin  terjadi  di  nasa  datang  tetapi  dexirasa  ini  telah  ne- 
rupakan kenyataan,  khususnya  setelah  RRC  ikut  nengklain  ke- 
pulauan  Senkaku  di  Laut  Cina  Timur.dan  r.engklaim  kepulauan 
-aracel  serta  Spratley  di  Laut  Cina  Selatan.  llonang  dalan 
berbagai  buku-buku  yang  diterbitkan  di  Peking  telah  laina  di- 
ketahui  perucusan  Peking  tentang  batas-batas  territorialnya 
yang  nenjangkau  jauh  ke  selatan.  Tetapi  penguasaan  dengan 
jalan  railiter  atas  kepulauan  Paracel  nerupakan  suatu  indikasi 
bahwa  RRC  senakin  serius  nenyel enggarakan  peluasan  wilayah. 
kodaulatannya.  Interpretasi  torhadap  tingkah  laku  RRC  ini 
telah  berubah  dengan  adanya  kenyataan  baru,   dan  di  sini 
faktor  ninyak  kiranya  nerupakan  faktor  yang  ikut  r.cnentukan, 

-  crcaturan  politik  di  Asia  di  nasa  depan  akan  nenyerupai 
percaturan  politik  di  Eropah  di  nasa  lalu  di  nana  batas-batas 
kedaulatan  belun  ditetapkan  dan  dapat  bergeser  sesuai  dengan 
perbandingan  kekuatan  antara  negara-negara  yang  bersangkutan. 
t erbedaannya  terletak  dalan  alan  dari  batas-batas  itu.  Di 
Eropah  di  nasa  lalu  batas-batas  itu  borada  di  darat,  sebalik- 
nya  di  Asia  justru  terdapat  di  lautan.  Senentara  itu  penen- 
tuan  batas  di  lautan  nasih  nerupakan  r.asalah  internasional 
yang  belun  dapat  disel esaikan,  kecuali  dengan  kekuatan  senjata. 
Sebagai  warisan  sojarah,   sebagian  batas  negara  di  darat  sen- 
diri  juga  belun  dapat  disel esaikan,   ternasuk  beberapa  tuntutan 
pengenbalian  daerah-daerah  yang  scjak  perang  dunia  II  dikuasai 
oleh  negara  lain,  nisalnya  ke  enpat  pulau  di  P.uril  Selatan 
(Shikotan,  Habonai,  Etorufu  dan  Punashiri )  .  Porbatasan  antara 
RRC  dan  Uni  Soviet,   antara  RRC  dan  India,   serta  porbatasan 
di  anak  benua  India  nasih  akan  nerupakan  perscalan  yang  runit 
di  nasa  depan. 

Sejauh  yang  nengenai  perbatasan  di  lautan,   det/asa  ini 
di  Laut  Cina  Tinur  terdapat  porsongketaan  antara  Jepang  dan 
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Korea  nongonai  pulau  Takashina  di  Laut  Jepang  dan  antara 
UBG,  Taiwan  dan  Jepang  nengenai  kepulauan SerikakuV  Sonentara 
itu'di  Laut  Cina  Solatan  t erdapat  pert entangan-pert entangan 
antara  RRC,  Vietnan  Utara,  Vietnam  Selatan,  Taiwan,  ?ilipina 
dan  Porancis.  besenuanya  ini  nenandakan  bahvra  stabilitas  di 
Asia  nasih  akan  banyak  nenghadapi  gangguan-gangguan  yang  bcrsifat 
inherent .  Tindakon  RRC  dalan  ponguasaan  koptilauan  iaracol,, so- 
cara  kekorasan  norupakan  suatu  langkah  perculaan  untuk  nen/;- 
akhiri  status  quo  yang  ada.  Begitu  sesuatu  beadaan  status 
quo  yang  telah  ditahan  untuk  waktu  lana  tiba-tiba  ditinggal- 
kan,  naka  segera  akan  dibuka  suatu  proses  panjang  yang  hanya 
akan  borakhir  bila  tercapai  keseinbangan  boru,   apakah  secara 
kekorasan  ataukah  secara  danai,   yakni  nelalui  suatu  penga- 
turan  internasional .   Uni  Soviet  sielalui  usul  sistin  keananan 
kolektif     borkepentingan  untuk  r.enpertaliankan  status  que  di 
Asia,  khususnya  yang  berhubungan  dengan  batas-batas  territo- 
rial. Sebab,   bila  status  quo  di  Asia  ini   ditinggalkan  oleh 
Uni  Soviet,   yakni  dengan  nenenuhi  tuntutan  RRC  untuk  nenye- 
rahkan  sebagian  wilayah  di  perb'atasan  kedua  negara  itu  dan 
nenenuhi  tuntutan  Jepang  untuk  nengenbalikan  keenpat  pulau 
di  ICuril  S  el  a  tan,  naka  segera  Uni  Soviet  akan  nenghadapi 
nasalah  yang  sana  di  Eropah  Timur,   di  nana  nasalah  batas- 
batas  territorial  selana  ini  dibekukan  oleh  sistin  p'olitik 
yang  didukung  dan  nendukung  hegenoni  Uni  Soviet  di  kawasan 
itu. 

Kerianpuan  RRC  untuk  nengadakan  eksplorasi  di  laut ah 
sudah  ada,   kalaupun  nasih  serba  terbatas.   Cleh  karenanya 
KRC  tidak  akan  nelepaskan  kesenpatan  yang  ada  untuk  neng- 
klain  scluas  nungkin  wilayah  lautan  yang  7"orbatasan  don.^ar. 
bat as  ncgaranya  yang  diakui  dewasa  ini.   bonjolang  bonperensi 
Internasional  tentang  liukun  Laut  yang  ko  3  ini  RRC  telah 
nonganbil  nonentun  untuk  nelancarkan  suatu  of ensi  'diplona- 
tik  yang  telah  dipersiapkannya  secara  sistenatis.  Ser.uanya 
ini  nenandakan  adahya  suatu  diplonasi  ninyak  yang  telah  di- 
susun  secara  rapi  oleh  RRC  dalan  tahun-tahun  terakhir  ini. 
Cagainana  percaturan  politik  di  Asia  akan  diselosaikan  no- 
rupakan nasalah  negara-nerrara  di  wilayah  ini.  Fanun  sojauh 
yang  bersangkutan  dengan  ponetapan  batas-batas  baru  di  invit™. 
ia  nerupakan  nasalah  internasional.  Sobaliknya  kokuacaan 
internasional  hanya  akan  bisa  nenecahkannya  apabila  ke-150 
negara-nogara  yang  berkonporensi  di  Caracas  bulan  Juni  197*4- 
ini  akan  berhasil  nenetapkan  aturan-aturan  internasional 
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baru  nengenai  hukun  laut.   Eila  tidak,   pertentangan  akan  ber- 
C;osor  keribali  ke  dalan  tataran  politik  yang  bisa  nenjurus 
ke  arah  pertentangan  bersenjata,   dan  pada  gilirannya  akan 
nengakibatkan  konflik  yang  berlarut-larut . 


Ilesitr.pulan 

RRC  sebagai  negara  penghasil  ninyak  nerupakan  satu  ke- 
nyataan  yang  r.enarik,  Sebagai  suatu  negara  yang  sedang  nengin- 
jak  ke  industrialisasi ,  RRC  mongecbangkan  sektor  perminyakan- 
nya  bukan  untuk  kepentingan  konsunsi  donestik  tetapi  untuk 
kepentingan  iDenghasilan  devisa  dan  perluasan  pengaruh  poli- 
tiknya.   Dengan  perkataan  lain,  RRC  nonyiapkan  diri  untuk 
r.-.cnjadi  suatu  negara  "net  exporter"  ninyak. 

Perkiraan  cadangan  ninyak  RRC  bergeser  dari  angka  kon- 
servatif  yakni  sekitar  2,7  nilyar  ton  hir.gga  angka  ekstrin 
nencapai  5C  oilyar  ton.   Lepas  dari  besar  cadangan  itu,  prc- 
duksi  ninyak  RRC  dengan  tenaga,  modal  dan  peralatan  yang  di- 
punyai  sekarang  ini  tidak  akan  segera  dapat  nenguasai  pasar 
int ernasicnal ,   dan  kiranya  tidak  akan  pernah  nendapat  kesen- 
patan  untuk  itu.  Sebab  hingga  tahun  1990-an  dunia  akan  tctap 
berada  dalan  keterbatasan  ninyak.   Eila  cadangan  ninyak  RRC 
berada  di  antara  kedua  angka  ekstrin  di  atas  naka  baru  men- , 
jelang  tahun  1980-an  produksi  ninyak  RRC  akan  nenpunyai  arti 
yang  cukup  strategis.  Untuk  nenpercepat  perkenbangan  produksi 
rinyaknya,   nau   tidak  nau  RRC  harus  bersandar  pada  nodal  dan 
toknologi  dari  luar,   terutana  dari  negara-negara  Earat.  Sojauh 
nana  politik  dalan  negerinya  nenungkinkan  hal  ini  nasih  noru- 
pakan  suatu  tanda  tanya. 

JIanun  denikian,    senentara  itu  RRC  akan  berusaha,  apabila 
belun  nanpu  nengeksploit ir  seluruh  deposit  ninyaknya  di  lepas 
pantai,    scsedikitnya  untuk  nenguasai  deposit-deposit  ninyak 
yang  borada  di  lepas  pantai  dan  di  dasar  laut  di  Laut  Cina. 
1 enguasaan  ini  pasti  nenpunyai  arti  ekononis  yang  besar,  te- 
tapi bersanaan  dengan  itu  nengandung  suatu  naksud  politis, 
yakni  untuk  nonbuat  RRC  nonarik  bagi  dunia,   dan  dengan  deni- 
kian akan  n.er-.porkuat  kedudukan  internasionalnya.   i  cnguasaan 
atas  sunber-sunber  ninyak  di  Laut  Cina  ini  nau  tidak  nau  akan 
nengundang  pert entangan-pertentangan  baru  di  kawasan  Asia  dan 
akan  nelibatkan  sebagian  besar  negara-negara  di  kawasan  ini. 
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Dalan  hal  ini  faktor  koinsidonsi  antara  rr.inyak  dan  v/ilayah 
iccdaulatan  nogara  nungkin  nengunturtgkan  lUZC  totapi  dongan 
pasti  dapat  dikatakan  bahwa  faktor  ini  akan  nor.belokkan 
arah  porkcnbangan  di  Asia  ke  dalan  situasi  pertentangan 
yang  nenbahayakan  soluruh  kawas&n  Asia.  Bila  neinang  keadaan 
ini  tidalc  nungkin  dihindari,  naka  kiranya  negara-negara  di 
Asia  porlu  bersiap. 
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